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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
2.1. Keterampilan Manajemen Kepala Sekolah
Manajemen adalah proses pencapaian dan penggunaan selurch sumber
daya organisasi demi tercapainya tujuan organisasi. Menurut Daft (2002)
manajemen adalah pencapaian sasaran-sasaran organisasi dengan cara efektif
dan efisien melalui perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan
pengendalian sumber daya organisasi. Senada dengan \itu;” Gie (dalam
Mahtika, 2006) mengemukakan bahwa manajemef, adalah segenap perbuatan
menggerakkan sekolompok orang atau mefigerabkan segala fasilitas dalam

suatu kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut Hastbuan (200}) ‘bahwa manajemen adalah ilmu dan seni
mengatur proses pemapfdatan ‘sumber daya manusia dan sumberdaya-
sumberdaya lainnyz sebara”efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan
tertentu. Lebih. lanjut, Burhanuddin dkk (2003) mengatakan bahwa
manajemenadalah suatu proses penataan dengan melibatkan sumber-sumber
potensial baik yang bersifat manusia maupun yang bersifat non manusia datam
rangka mencapai tujuan secara efekiif dan efisien.

Berdasarkan definisi tersebut diatas, maka manajemen mempunyai tiga
unsur pokok yaitu: (1) adanya tujuan yang ingin dicapai, (2) tujuan dapat
dicapai dengan menggunakan kegiatan orang lain, dan (3) kegiatan-kegiatan

orang lain itu harus dibimbing dan diawasi. Dengan demikian manajemen
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dapat dipastikan adanya maksud untuk mencapai tujuan tertentu dan kelompok

atau organisasi yang bersangkutan.

Kepala Sekolah merupakan jabatan karir yang diperoleh seseorang
setelah sekian lama menjabat sebagai guru. Seseorang diangkat dan dipercaya
untuk menduduki jabatan kepala sekolah harus memenuhi kriteria-kriteria
yang di prasyaratkan menjadi kepala sckolah. Kepala Sekolah memegang

peranan penting dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah.

Kepala Sekolah merupakan manajer bagi sekolah dimana ia bekerja.
Keberhasilan sekolah bertumpu pada kemampuan kepala {sekolah dalam
melaksanakan manajemen pendidikan di sekolahnya. Untuk melaksankan
tugas, wewenang dan tanggungjawab tersebut @naka Keterampilan manajemen
kepala sekolah merupakan prasyarat nfutlak terciptanya sistem manajemen
dengan tingkat efesiensi yang tinggi.

Keterampilan manajemenskepala sekolah adalah keterampilan kepala
sekolah dalam memarajeineli atau memberdayagunakan segala sumber daya

sekolah yang di draliksn kedalam pencapaian tujuan pendidikan.

Memmmub Stoner (dalam Wahjosumidjo, 2001) adalah delapan macam
fungsi mdnajer dalam suatu organisasi yaitu: (1) Kepala sekolah bekerja
dengan dan melalui orang lair, (2) kepala sekolah bertanggung jawab dan
mempertanggungjawabkan, (3) Kepala sekolah harus mampu menghadapi
berbagai persoalan dalam kondisi yang terbatas, (4) Kepala sekolah harus
berpikir secara analitik dan konsepsional,(5) Kepala sekolah sebagai juru
penengah, (6) Kepala sekolah sebagai politisi, (7) Kepala sekolah adaiah

seorang diplomat, (8) Kepala sekolah berfungsi sebagai pengambil keputusan.
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Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa seorang kepala sekolah
harus memiliki keterampilan manajemen untuk mencapai tujuan pendidikan.
Robbins (2002) menjelaskan tiga bidang keterampilan manajemen yaitu:
keterampilan konseptual (conceptual skill), keterampilan hubungan manusia
(human skill), keterampilan teknik (teknical skill).

1.1 Keterampilan Konseptual

Robbins dan Judge (2007) berpendapat bahwa para manajer
harus mempunyai keahlian konseptual (conceptual skill) yaitu
kemampuan mental untuk menganalisis dan mendiagnosis situasi
situasi rumit. Keterampilan konseptual berarti, kemampuan untuk
menganalisis  unsur-unsur penting/dalani” suatu situasi; untuk
memahami hubungan-hubungan dntara/ansur-unsur.

Katz (dalam Handékos, 2003) mengemukakan keterampilan
konseptual (conseptual Skills) adalah kemampuan mental untuk
mengkordinasikén-dan” mengintegrasikan seluruh kepentingan dan
kegiatan Jorganisasi. Jadi keterampilan konseptual adalah
kemampuan merangkum semua aktifitas dan kepentingan-
Kepentingan organisasi yang bersangkutan.

Keterampilan konseptual dalam bidang pendidikan, dapat
dimaknai sebagai kemampuan yang dimiliki oleh kepala sekolah
untuk melihat program sekolah sebagai suatu keseluruhan meliputi
kemampuan mendiagnosa masalah sekolah, memecahkan masalah,

merencanakan  program, menkoordinasi  kegiatan  sekolah,
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mengevaluasi kegiatan, mengembangkan kurikulum,
mengembangkan staf untuk mencapai tujuan sekolah.

Jadi dapat disimpulkan bahwa keterampilan konseptual
kepala sekolah adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh kepala
sekolah untuk melihat sekolah sebagai suatu sistem, dimana kepala
sekolah mampu mengunakan gagasan, mengkordinasikan, membuat
rencana kerja, dan mengolah informasi untuk membuat suatu
keputusan dalam memajukan pendidikan di sekolah.

1.2 Keterampilan Hubungan Manusia

Keterampilan hubungan manusia dipetlukan pada semua
tingkatan manajer dalam organisagsi, )baik” manajer perusahaan
maupun kepala sekolah. Steher {2009) berpendapat bahwa
keterampilan  hubungan(_manusia adalah kemampuan untuk
bekerjasama dengan( otang lain, memahami orang lain dan
mendorong orang”Tain, baik sebagai perorangan maupun sebagai
kelompok! agay dapat bekerjasama dengan anggota organisasi lain
dan memimpin kelompok kerjanya sendiri.

Senada dengan itu, pendapat Campbell (dalam Wahyudi,
2009) prilaku kepala sekolah yang berkaitan dengan hubungan
manusia di sekolah adalah sebagi berikut :

a. menunjukkan semangat kerja dan memberikan

bimbingan dan bantuan dalam pekerjaan.

b. berprilakn  menyenangkan,  menghormati  gury,
mempunyai integritas yang tinggi dan tegas dalam
mengambil keputusan

¢. memberikan penghargaan kepada guru yang berprestasi

d. memberikan dukungan semangat/modal kerja guru dan
bersikap tegas kepada personel sekolah
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mengatur sekolah secara baik

mengunakan otoritas sebagai kepala sekolah dengan
penuh keyakinan dan teguh pendirian

memberikan bimbingan secara individu kepada guru
dalam pekerjaan

menyelesaikan permasalahan

mengikutsertakan guru dalam pekerjaan

menghormati peraturan sekolah, mendisiplinkan siswa
dan tidak membebani tugas yang berat kepada guru

Tho

.

Berdasarkan pendapat diatas, disimpulkan keterampilan
hubungan manusia yang dilakukan oleh kepala sekolah meliputi;

1. menjalin hubungan kerjasama dengan para._guru, dengan
terbinanya hubungan kerjasama yang baik,antara Xepala sekolah
dengan guru maka tujuan sekolah dapat'dicapai dengan mudah,

2. menjalin komunikasi dengan/para guru. Komunikasi sangat
penting dilakukan oleh_kepala sekolah agar program sekolah
dapat dipahami dengan.baik oleh guru.

3. memberikan bimbirigan dan bantuan dalam menyelesaikan tugas
guru. Kepala sekolah memberikan bimbingan dan bantuan
sebagai/upaya untuk memperlancar pelaksanaan tugas guru
dalam proses belajar mengajar.

4, membangun semangat/moral kerja para guru. Bagi guru yang
belum berhasil menyelesaikan tugas maka kewajiban kepaia
sekolah adalah menumbuhkan kepercayaan diri bagi guru agar
dapat berhasil dalam menyelesaikan tugasnya.

5. memberikan penghargaan kepada guru yang berprestasi.
Pemberian penghargaan yang dilakukan oleh kepala sekolah

sebagai pengakuan terhadap prestasi yang telah diraih guru
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dengan usahanya yang maksimal, sechingga  dapat
mempertahankan / meningkatkan prestasinya.

6. menjernihkan segala permasalahan di sekolah. Sekolah sebagal
salah satu institusi tidak lepas dari berbagai masalah. Maka agar
tidak berlarut dan semakin kompleks maka kepala sekolah
segera mengidentifikasi masalah selanjutnya menyelesaikannya.

7. mengikutsertakan para guru dalam merumuskan pengambilan
keputusan. Guru merupakan pelaksana setiap keputusan di
sekolah, agar keputusan dapat diterima oleh semua- pihak yakni
personil sekolah maka guru harus dilibatkan, dalam pengambilan
keputusan,

8. menyelesaikan konflik di sekefah. Konflik yang bertentangan
dengan tujuan sekolali patut-dihindarkan. Namun keberadaan
konflik tidak bisa/dihindarkan maka tugas kepala sekolah adalah
mengelola Konflik:

9. menghorhati peraturan sekolah. Tidak hanya guru, siswa dan
personil sekolah yang harus taat kepada peraturan sekolah, akan
tetapi kepala sekolah juga harus menghormati peraturan sekolah.

10. menciptakan iklim kompetitif yang sehat antara guru. Semua
guru berkeinginan untuk mendapatkan promosi, kenaikan gaji
dan penghargaan lainnya. Maka kepala sekolah menciptakan
suasana adil dalam memberikan penghargaan.

11. tidak membebani tugas tambahan yang berlebihan kepada guru.

Tugas yang diberikan secara berlebihan dapat menurunkan
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semangat kerja guru. Apalagi jika tidak merata pembagian
tugasnya. Akibatnya guru tidak dapat menyelesaikan tugas
secara baik.
1.3 Ketrampilan Teknikal

Kepala sekolah sebagai pemimpin puncak disekolah selain
mempunyai kemampuan merencanakan, mengorganisasikan dan
mengevaluasi program sekolah, harus mampu berkomunikasi dengan
guru dan personil sekolah serta mampu melaksanakan tugas-tugas
yang bersifat teknis.

Keterampilan teknikal pada umumnya merupakan bekal bagi
manajer pada tingkat yang lebih rendah. Kéterampilan teknis ini
merupakan kemampuan untuk merjalankan suatu pekerjaan tertentu,
misalnya menggunakan program’ komputer, memperbaiki mesin,
membuat kursi, akuntansi dan lain-lain.

Handoké-(Z003) mengemukakan bahwa keterampilan teknik
adalah &emampuan untuk menggunakan peralatan-peralatan,
prosedur-pfosedur, atau teknik-teknik dari suatu bidang tertentu
Seperti akutansi, permesinan dan sebagimya.

Keterampilan teknikal dalam bidang pendidikan meliputi
kemampuan kepala sekolah dalam menanggapi dan memahami serta
cakap dalam menggunakan metode-metode, proses, prosedur dan
teknik dalam bidang pendidikan, termasuk yang bukan bidang
pengajaran, yaitu pengetahuan tentang keuangan, pelaporan,

penjadwalan dan pemeliharaan.
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Keterampilan teknikal kepala sekolah meliputi kemampuan
untuk mengkomunikasikan, menyediakan, menggunakan pelaporan
keuangan dan menggunakan peralatan pelajaran, membuat program
pengajaran dan pendidikan.

Akhimnya dapat disimpulkan bahwa keterampilan teknikal
dalam bidang pendidikan meliputi kemampuan kepala sekolah untuk
memahami serta kecakapan yang harus dimiliki dalam kegiatan
menggunakan metode, proses dan prosedur pembelajaran dan
membuat program pembelajaran, membuat laporaf,, pembuatan
jadwal pelajaran, pemeliharaan sekolah serta\penggunaan keuangan.

Bentuk kegiatan kepala sekolal yang bersifat teknis, menurut
Sutisna (dalam Wahyudi, 2009) ialah;

(1) kepala sekolah menjaldnkan sapervisi kepada guru dikelas,

(2) kepala sekolah merigevalfasi dan merevisi program pengajaran
gur,

(3) kepala sekoldh meémbuat program pelaksanaan kegiatan
pengajaran ‘defigan menghubungkan kurikulum dengan waktu,
fasilitasddan. pérsonil yang ada,

(4) kepala sekoldh mengevaluasi program evaluasi siswa,

(5) mengkotrdinasi penggunaan alat pengajaran,

(6). ‘membantu guru dalam perbaikan pengajaran,

(@-tnémbantu guru dalam mendiagnosa kesuliian belajar siswa,

(&) mengatur dan mengawasi tata tertib siswa,

(%) menyusun anggaran belanja sekolah,

(10)menetapkan spesifikasi dan inventarisasi pembekalan dan
perlengkapan,

(11)melaksanakan administrasi sekolah berupa laporan kegiatan
sekolah,

(12)mengatur fasilitas fisik sekolah, meliputi operasionalisasi
pemeliharaan gedung, halaman dan pengendalian keamanan.

Dengan demikian, keterampilan teknikal yang diperlukan
oleh kepala seckolah adalah yang erat kaitannya dengan aplikasi

pengetahuan tentang cara pengelolaan kelas, penggunaan metode

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/409@2.pdf

pembelajaran, teknik evaluasi siswa, teknik pembuatan satuan acara
pembelajaran, teknik-tcknik pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan serta teknik mengarahkan dan membina guru-guru

disekolah.

2. Kinerja guru

Nawawi (2005) menyatakan kinerja sebagai hasil pelaksanaan suatu
pekerjaan. Lebih lanjut, Mulyasa (2004 ) memberikan definisi bahwa kinerja
sebagai prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hagil kérja atau unjuk
kerja.

Sejalan dengan pendapat diatas, Samsudin {2006) memberikan pengertian
kincrja sebagai tingkat pelaksanaan tugas yang ‘dapat dicapai seseorang dengan
menggunakan kemampuan yang ada ddn-batasan-batasan yang telah ditetapkan
untuk menecapai tujuan organisasi,

Berdasarkan pengertiari ) kinerja diatas, maka kinerja dapat diartikan
sebagai bentuk keberliasilan dari suatu pekerjaan seseorang atau sekelompok
dalam mencapai, tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja merupakan hasil yang
bersifat kualitatif’dan kuantitatif,

Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
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Sanjaya (2005) menjelaskan  kinerja guru berkaitan dengan tugas
perencanaan, pengelolalan pembelajaran dan penilaian hasil belajar siswa.
Sebagai perencana, maka guru harus mampu mendesain pembelajaran yang scsuai
dengan kondisi di lapangan, scbagai pengelola maka guru harus mampu
menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif schingga siswa dapat belajar
dengan balk, dan sebagai evaluator maka guru harus mampu melaksanakan
penilaian proses dan hasil belajar siswa.

Lebih lanjut Brown (dalam Sardiman, 2000) menjelaskan tugas dan
peranan guru, antara lain: menguasai dan mengembangkar materi pelajaran,
merencanakan dan mempersiapkan pelajaran sehari-harijmengontrol dan meng-
evaluasi kegiatan belajar siswa. Pembelajaran sebagai wujud dari kinerja guru,
maka segala kegiatan pembelajaran yang( dilakukan guru harus menyatu,
menjiwai, dan menghayati tugas-tugas(yang relevan dengan tingkat kebutuhan,
minat, bakat dan tingkat kemamplian peserta didik serta kemampuan guru dalam
mengorganisasi materi pembelajaran dengan penggunaan ragam teknoiogi
pembelajaran yang memadai.

Dengan, ‘demikian, scorang guru dipandang sebagai pengaruh dan
kemampuan dan motivasinya mengajar di dalam kelas. Atau dengan kata jain
kinerja mengajar seorang guru ditampilkan apabila guru mempunyai motivasi atau
dorongan dalam dirinya.

Mengacu pada teori kinerja di atas, maka dapat dikatakan bahwa kinerja
guru adalah cara kerja atau perilaku seorang guru yang dinampakkan dalam
pembelajaran di kelas. Secara sistematis cara kerja guru dapat dilakukan melalui

tahapan kinerja, yakni: (1) tahap penyusunan program pembelajaran, (2) tahap
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pelaksanaan program pembelajaran, (3) tahap evaluasi belajar atau penilaian
belajar dan tindak lanjut dan (4) tahap membuat validasi kurikulum.

Guru vang nmemiliki kinerja yang tinggi terus berusaha
meningkatkan kompetensinya dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan,
maupun penilaian pembelajaran sehingga diperoleh hasil ketja yang optimal
(Mulyasa, 2004). Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam proses belajar
mengajar, guru bertindak sebagai: organisator, pengelola dan fasilitator.
Kedudukan guru seperti ini menunjukkan bahwa mengajar merupakan mekanisme
untuk pengembangan kecakapan intelektual siswa dengan didasari interaksi antara
guru, siswa dan lingkungan.

Berkaitan dengan hal tersebut, tefdapat’"Sepuluh Kompetensi
Kemampuan Guru", Arikunto (2003),/Sebagai’ berikut; (1) menguasai
bahan: bidang dalam kurikulum sekolah/ pendalaman/aplikasi bidang
studi, (2) mengelola belajar mengajar ‘merumuskan tujuan instruksional;
mengenal dan dapat mengggunakan metode mengajar, memilih dan
menyusun prosedur instruksiopal”yang tepat; melaksanakan program
belajar mengajar; mengefial kemampuan (entry behavior) anak didik;
merencanakan dan melaksahakan pengajaran remedial, (3) mengelola
kelas; mengatur tata‘rdang kelas untuk pengajaran, menciptakan iklim
belajar mengajar Yarg.-serasi, (4) menggunakan media/sumber: mengenal,
memilih dan {menggtinakan media; membuat alat bantu sederhana;
menggunakan| “dan  mengelola  laboratorium; mengembangkan
laboratorium, = menggunakan perpustakaan dalam proses program
pengalaman lapangan, (5) menguasai landasan-landasan kependidikan, (6)
mengelola interaksi belajar mengajar, (7) menilai perstasi siswa untuk
pendidikan pengajaran, (8) mengenal fungsi dan program pelayanan
bimbingan dan penyuluhan, menyelenggarakan program layanan
bimbingan di sekolah, (9) mengenal dan menyelenggarakan adminstrasi
sekolah; mengenal penyelenggaraan administrasi sekolah, dan (10)
memahami prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna
keperluan pengajaran.

Berdasarkan kemampuan dasar guru di atas, maka diharapkan setiap guru
sebelum mengajar di kelas seharusnya mempunyai kemampuan dasar tersebut.

Kualitas pembelajaran berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
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(KTSP) dimana telah dicanangkan dalam pelaksanaan pendidikan nasional, bahwa
keberhasilan guru dalam pembentukan kompetensi dapat dilihat dari segi proses
dan hasil (Mulyasa, 2003).

Dilihat dari segi proses, pembelajaran (pembentukan kompetensi)
dikatakan berhasil apabila peserta didik terlibat aktif (baik fisik, mental, sosial)
dalam pencapaian kompetensi yang diharapkan. Dilihat dari segi hasil,
pembelajaran mampu menunjukkan perubahan perilaku pada diri peserta didik
sesuai perkembangan yang terjadi di lingkungannya dan di masyarakat.
Berdasarkan uraian di atas bahwa ruang lingkup kinerja gury’ menunjukkan
rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk “merjadikan siswa tahu
sesuatu yang dipelajarinya.

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2063 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Indonesia Pasal 39 ayat 3 diftiyatakan bahwa pendidik yang mengajar
pada satuan pendidikan dasar dafi mepegah disebut guru. Sementara itu, tugas
guru sebagaimana disebutkan-dalam Pasal 39 ayat 2 adalah merencanakan dan
melaksanakan proses{ pembélajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelafihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat.

Berdasarkan pandangan teori-teori di atas, maka peneliti
mendefenisikan kinerja guru dalam penelitian ini adalah cara kerja guru dalam
menjalankan tugasnya secara rutin dan berkelanjutan dalam hal, yaitu: (1)
menyusun program pembelajaran, yang meliputi: membuat perangkat
pembelajaran, membuat modul dan langkah-langkah pengajaran, mempersiapkan

dan memudahkan materi pembelajaran, (2) melaksanakan program pembelajaran,
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meliputi : menciptakan pembelajaran yang kreatif, menetapkan metode
pengajaran, mengadakan bimbingan kepada siswa, (3) melaksanakan Evaluasi
pembelajaran, yang meliputi : penilaian hasil belajar, melakukan remedial,

presentase ketuntasan siswa.

B. Defenisi Operasional

Agar konsep dapat diteliti secara empiris, maka harus
dioperasionalisasikan dengan mengubahnya menjadi variabel. Dengan demikian,
variabel akan mempunyai variasi nilai. Hal ini dilakukan dengan memilih
dimensi-dimensi tertentu dari konsep yang memiliki variasi‘nilai. Singarimbun
(2003) memberi contoh sederhana dengan menganalOgikan konsep badan. Agar
dapat diteliti secara empiris, konsep badan arus® dijadikan variabel dengan

mengambil dimensi-dimensi tertentu.

Sementara itu Sudjana (2000) menjelaskan bahwa variabel dalam
penelitian dibedakan menjadi_dua Kategori utama, yakni variabel bebas dan
variabel terikat, atau variablel independen dan variabel dependen. Variabel bebas
adalah variabel peflakuan atau sengaja dimanipulesi untuk diketahui intensitasnya
atau pengaruhnya ferhadap variabel terikat, variabel terikat adalah variabel yang
timbul akibat variabel bebas, atau respons dari variabel bebas. Oleh sebab itu,
variabel terikat menjadi tolok ukur atau indikator keberhasilan variabel bebas.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas yakni
keterampilan manajemen kepala sekolah (independent variable) dan variabel
terikat yakni Kinerja guru (dependent variakle). Indikator-indikator dari tiap-tiap

variabel dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Keterampilan manajemen kepala sekolah adalah kemampuan dan keahlian
yang dimiliki kepala sekolah dalam mengelola tugas-tugas sekolah. Dalam konsep
ini terkandung variabel yang merupakan bagian dari konsep keterampilan
manajemen meliputi;

1. keterampilan konseptual, keterampilan hubungan manusia dan
keterampilan teknikal. Ketrampilan konseptual adalah kemampuan
dan keahlian yang dimiliki kepala sekolah dalam merencanakan,
mengkoordinasikan dan mengevaluasi kegiatan sekolah.

2. keterampilan hubungan manusia adalah kemampuan dan keahlian
yang dimiliki kepala sekolah untuk menjalin hubungan kerjasama,
menjalin  komunikasi, memotivasi) ‘menyelesaikan konflik,
membangun sikap dan mosl, “pfemberikan penghargaan dan
memberikan kesejahteraankepada guru.

3. keterampilan teknikal Yalah kemampuan kepala sekolah dalam
membimbing_gdry dalam melaksanakan proses belajar mengajar,
proses <bimbingan dan konseling serta pelaksanaan administrasi
sekolah dan kelas.

Kinerja guru adalah perilaku nyata dari guru yang dapat diamati, yang
dapat dinilai berdasarkan aspek yang berhubungan dengan pekerjaan. Prilaku guru
tersebut meliputi: adalah cara kerja guru program produktif dalam menjalankan
tugasnya secara rutin dan berkelanjutan dalam hal : (1) menyusun program
pembelajaran, yang meliputi: membuat perangkat pembelajaran, membuat modul
dan langkah-langkah pengajaran, mempersiapkan dan memudahkan materi

pembelajaran, (2) melaksanakan program pembelajaran, meliputi : menciptakan
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pembelajaran yang kreatif, menetapkan metode pengajaran, mengadakan
bimbingan kepada siswa, (3) melaksanakan Evaluasi pembelajaran, yang meliputi

: penilaian hastl belajar, melakukan remedial, presentase ketuntasan siswa.

C. Hasil Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini akan dibahas secara kronogis hasil-hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan masalah yang akan diteliti.

Hasti Penelitian yang dilakukan Tanjung (2010) dengan judul penelitian :
Analisis Kemampuan Manajerial Kepala Sckolah Dalam Meningkatkan Mutu
Lulusan di SMA UISU Medan, dengan analisis data, yang digunakan adalah
Analisis Interactive Mode! dari Miles dan Huberman; menyimpulkan bahwa :
Kemampuan Konseptual, Kemampuan <eknikal, Kemampuan Hubungan
kemanusiaan harus dimiliki kepala seKolah”dalam peningkatan mutu lulusan
sekolah.

Hasil Penelitian Sianipar” (20i0) dengan judul penelitian : Hubungan
Kemampuan Manajeiial, Kepala Sekolah dan Kinerja Guru dengan Efektifitas
Pembelajaran Pada ‘tingkat SLTA di Kabupaten Dairi, dengan  analisis data
adalah analisis “korelasi dan regresi, menimpulkan bahwa : Kemampuan
manajerial Kepala Sekolah mempunyai hubungan positif dan signifitkan dengan

efektifitas pembelajaran pada tingkat SLTA di Kabupaten Dairi.

Penelitian-penelitian di atas meneliti tentang keterampilan manajemen
kepala sekolah, dan Kinerja guru. Sedang penelitian tesis ini akan meneliti
keterampilan manajemen kepala sekolah dan Kinerja guru di SMAN 1 Tukka

kabutaen Tapanuli Tengah.
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D. Kerangka Berpikir
1. Pengaruh Keterampilan Konseptual Kepala Sekolah Terhadap Kinerja
Guru

Keterampilan konseptual kepala sekolah adalah kemampuan yang harus
dimiliki oleh kepala sekolah untuk melihat sekolah sebagai suatu sistem,
dimana kepala sekolah mampu mengunakan gagasan, mengkordinasikan,
membuat rencana kerja, dan mengolah informasi untuk membuat suatu
keputusan dalam memajukan pendidikan di sekolah.

Kinerja guru  adalah cara kerja guru dalam menjaldnkan tugasnya
secara rutin dan berkelanjutan dalam hal, yaitu: \(1) yményusun program
pembelajaran, yang meliputi: membuat perafigkal pembelajaran, membuat
modul dan langkah-langkah pengajaran{ mienipersiapkan dan memudahkan
materi pembelajaran, (2) melaksarakap program pembelajaran, meliputi :
menciptakan pembelajaran ang' kreatif, menetapkan metode pengajaran,
mengadakan bimbingan~” kepada siswa, (3) melaksanakan Evaluasi
pembelajaran, yafigsmeliputi @ penilaian hasil belajar, melakukan remedial,
presentase «Keturitasan siswa. Dengan Keterampilan Konsetual, Kepala
sekolah mampu membuat konsep-konsep baru dalam meningkatkan kinerja
guru. Dengan demikian dapat dikatakan Keterampilan Konseptual Kepala

Sekolah mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru.
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2. Pengaruh Keterampilan Hubungan Manusia Kepala Sckolah Terhadap
Kinerja Guru
Keterampilan hubungan manusia yang dilakukan oleh kepala
sekolah meliputi;
(1) menjalin hubungan kerjasama dengan para guru, dengan terbinanya
hubungan kerjasama yang baik antara kepala sekolah dengan guru maka
tujuan sekolah dapat dicapai dengan mudah, (2) menjalin komunikasi
dengan para guru. Komunikasi sangat penting dilakukan oleh kepala
sekolah agar program sckotah dapat dipahami dengan baik/6leh guru. (3)
memberikan bimbingan dan bantuan dalam menyelgsaikan tugas guru.
Kepala sekolah memberikan bimbingan dan/bantuan sebagai upaya untuk
memperlancar pelaksanaan tugas guru¢dalapi proses belajar mengajar. (4)
membangun semangat/moral kefja~para guru. Bagi guru yang belum
bethasil menyelesaikan tugas ‘maka kewajiban kepala sekolah adalah
menumbuhkan kepercaydan diri bagi guru agar dapat berhasil dalam
menyelesaikan tligastiya. (5) memberikan penghargaan kepada guru yang
berprestasi, \Pefbérian penghargaan yang dilakukan oleh kepala sekolah
sebagai \perigakuan terhadap prestasi yang telah diraih guru dengan
usahanya yang maksimal, sehingga dapat mempertahankan / meningkatkan
prestasinya. (6) menjernihkan segala permasalahan di sekolah. Sekolan
sebagai salah satu institusi tidak lepas dari berbagai masalah. Maka agar
tidak berlarut dan semakin kompleks maka kepala sekolah segera
mengidentifikasi masaiah selanjutnya menyelesaikannya. (7

mengikutsertakan para guru dalam merumuskan pengambilan keputusan.
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Guru merupakan pelaksana setiap keputusan di sekolah, agar keputusan
dapat diterima oleh semua pihak yakni personil sekolah maka guru harus
dilibatkan dalam pengambilan keputusan, {8) menyelesaikan konflik di
sekolah. Konflik yang bertentangan dengan tujuan sekolah patut
dihindarkan. Namun keberadaan konflik tidak bisa dihindarkan maka tugas
kepala sekolah adalah mengelola konflik. (9) menghormati peraturan
sekolah. Tidak hanya guru, siswa dan personil sekolah yang harus taat
kepada peraturan sekolah, akan tetapi kepala sekolah juga harus
menghormati peraturan sekolah. (10) menciptakan iklim kompetitif yang
sehat antara guru. Semua guru berkeinginan untuk megndapatkan promosi,
kenaikan gaji dan penghargaan lainnya. Maka kepala sekolah menciptakan
suasana adit dalam memberikan pengbdrgaan.{11) tidak membebani tugas
tambahan yang berlebihan kepada~guru. Tugas yang diberikan secara
berlebihan dapat menurunkan Semangat kerja guru. Apalagi jika tidak
merata pembagian tugasniya. Akibatnya guru tidak dapat menyelesaikan
tugas secara baikl

Kinefja gurd  adalah cara kerja guru dalam menjalankan tugasnya
secara rutin dan berkelanjutan dalam hal, yaitu: (1) menyusun program
pembelajaran, yang meliputi: membuat perangkat pembelajaran, membuat
modul dan langkah-langkah pengajaran, mempersiapkan dan memudahkan
materi pembelajaran, (2) melaksanakan program pembelgjaran, meliputi :
menciptakan pembelajaran yang kreatif, menetapkan metode pengajaran,
mengadakan bimbingan kepada siswa, (3) melaksanakan Evaluasi

pembelajaran, yang meliputi : penilaian hasil belajar, melakukan remedial,
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presentase ketuntasan siswa. Dengan Keterampilan hubungan manusia,
kepala sekolah mampu berkomunikasi terhadap guru dalam meningkatkan
kinerja guru. Dengan demikian dapat dikatakan Keterampilan hubungan

manusia kepala sekolah mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru.

3. Pengaruh Keterampilan Teknikal Kepala Sekolah Terhadap Kinerja
Guru

Keterampilan teknikal  kepala sekolah adalah pengaplikasian
pengetahuan tentang cara pengelolaan kelas, pengginaan metode
pembelajaran, teknik evaluasi siswa, tekntk pembuatan satuan acara
pembelajaran, teknik-teknik pengelolaan sardna dan prasarana pendidikan
serta teknik mengarahkan dan membinagura-guru disekolah.

Kinerja guru  adalah caralkerja guru dalam menjalankan tugasnya
secara rutin dan berkelanjufan dalam hal, yaitu: (1) meryusun program
pembelajaran, yang meliputi: membuat perangkat pembelajaran, membuat
modul dan langkah-angkah pengajaran, mempersiapkan dan memudahkan
materi pembelajatan, (2) melaksanakan program pembelajaran, meliputi :
menciptakan pembelajaran yang kreatif, menetapkan metode pengajaran,
mengadakan bimbingan kepada siswa, (3) melaksanakan Evaiuasi
pembelajaran, yang meliputi : penilaian hasil belajar, melakukan remedial,
presentase ketuntasan siswa. Dengan Keterampilan teknikal, kepala sekolah
mampu membuat cara dan teknik baru dalam meningkatkan kinerja guru.
Dengan demikian dapat dikatakan Keterampilan teknikal kepala sekolah

mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru.
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Kerangka Berpikir dapat digambarkan sebagai berikut:

E_f, = Ketrampilan Konseptual (X1)

3 g

= 2 Ketrampilan Hubungan Manusia(X2) $ Kinerja
z3 Guru (Y)
g 3

% Ketrampilan Teknikal (X3)

]

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir

E. Hipotesis

Dalam menjawab permasalahan penelitian dan mencapai tujuan penelitian,
maka hipotesis penelitian perlu dirumuskan secafa) tégas dan jelas. Hipotesis
dalam penelitian ini adalah:

1. Ada pengaruh secara positif dan signifikan, keterampilan konseptual kepala
sekolah terhadap kinerja guru.

2. Ada pengaruh yang sccara dafi signifikan keterampilan hubungan manusia
kepala sekolah terhadap kinerja guru.

3. Ada pengaruh secara posifif dan signifikan keterampilan teknikal kepala
sekolah terhadap kinerja guru.

4. Ada pengarulisecara positif dan signifikan keterampilan konseptual kepala
sekolah)\ keferampilan hubungan manusia kepala sckolah dan keterampilan

teknikal kepala sekolah terhadap kinerja guru.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penclitian

Menurut Suprante (2001) desain penelitian pada dasamnya untuk
menentukan metode apa saja yang akan dipergunakan dalam penelitian,
Sedangkan Kerlingger (2004) mengungkapkan bahwa desain penelitian atau
rancang bangun penelitian adalah rencana dan struktur (model/paradigma)
penyelidikan yang disusun sedemikian rupa untuk memperoleh jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan penelitian.

Selanjutnya Mansoer (2006) menyatakan desain_ Penelitian adalah
rancangan umum tentang metode-metode dan prosedut” - prosedur untuk
mengurnpulkan dan menganalisis informasi yang dibutithkan. Hal ini menjelaskan
bahwa suatu penelitian diharapkan memenubi tahapan dan metode yang tepat
sesuai dengan variabel yang diuhgkapkan. Dari pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa desain penelifian adalah suatu rancangan tentang bentuk
hubungan antara variabél yang akan diteliti sehingga dapat memberikan suatu
gambaran untuk thenjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis
penelitian.

Tempat penelitian ini adalah SMAN 1 Tukka Kabupaten Tapanuli
Tengah. Alasan lokasi penelitian ini adalah bahwa lembaga pendidikan tersebut
mempunyai beberapan harapan yang bagus termasuk juga didalamnya untuk
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusianya. Selain itu dalam lembaga

tersebut sudah mulai ada keterbukaan dari para Sumber Daya Manusianya

28
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sehingga hal ini dapat peneliti harapkan bisa memberikan informasi dan data-data
lain secara valid untuk kelancaran dalam penelitian.

Desain penelitian yang akan digunakan untuk menganalisis penelitian
mengenai Pengaruh Keterampilan Manajemen Kepala Sekolah Terhadah Kinerja
Guru SMAN 1 Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah, adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian ini bermaksud menjelaskan pengaruh atau hubungan antara variabel
kepemimpinan kepala sekolah dan variabel kinerja guru terhadap variabel prestasi
siswa. Peneliti tertarik meneliti di SMAN 1 Tukka karena Sckolah ini diharapkan
dapat menggambarkan keadaan pendidikan tingkat SMA dan juga “lokasinya
berdekatan dengan tempat tugas peneliti.

Variabel dalam penelitian terdiri dari tiga variabel bebas yaitu
Keterampilan Konseptual Kepala Sekolah, Kétefanipilan Hubungan Manusia
Kepala Sekolah, dan Keterampilan TeknikatKepala Sekolah serta satu variabel

terikat yaitu kinerja guru.

B. Populasi dan Sampel Pénelitian

Populasi adalah jumlah keseluruhan obyek penelitian, sedangkan sampel
adalah bagiat populasi yang diselidiki sebagai sumber data yang sebenarnya
dalam suatu penelitian (Arikunto, 2006). Menurut Sudjana (2002) menyatakan
bahwa populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung
ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu
dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajarni sifat-

sifatnya.
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Adapun populasi dalam penelitian ini adalah para guru SMAN 1 Tukka
kabupaten Tapanuli Tengah dengan status Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang
berjumlah 40 orang.

Sampel penelitian adalah sebagaian populasi yang dianggap dapat
mewakili seluruh jumlah populasi yang ada. Arikunto (2002) mengatakan apabila
subjeknya kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Dari keterangan di atas, maka guru

SMAN | Tukka yang berjumlah 40 orang dijadikan sampel penelitian.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang ,digunakan peneliti  dalam
mengumputkan data. Instrumen penelitian yang, diginakan datam penelitian ini
berbentuk kuisioner. Menurut Arikunto={2006) kuisioner adalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan,fintuk miemperoleh informasi dari responden.

Kuisioner disusun dan dikembangkan berdasarkan deskripsi teori yang ada
melalui butir pertanyaan méngenai karakteristik responden dan pernyataan tentang
variabel yang akdn ‘ditefiti. Untuk mengungkap variabel yang akan diteliti,
kuisioner yarig, disusun disesuaikan dengan sub variabel penelitian serta indikator
variabel yang ditetapkan berdasarkan konsep teori schingga jumlah pernyataan
dalam kuisioner sesuai dengan jumlah indikator variabel yang ada. .

Dalam butir pemyataan yang dibuat terdapat beberapa alternatif jawaban
yang tersedia dengan menggunakan skala likert, yaitu menggunakan 4 tingkat
skala sesuai alternatif jawaban. Instrumen penelitian disusun berdasarkan kisi-kisi

instrumen sesuai dengan sub variabel, indikator instrumen dan skala pengukuran
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yang digunakan untuk mengungkap variabel yang diinginkan. Untuk kuisioner

disusun Operasionalisasi penelitian pada Tabel 3.1. berikut ini.

Tabel 3.1. Operasionalisasi penelitian

Tons®P | Sub Variabel Indikator Pensg'f,ak'ﬁm
Ketrampilan | a.merencanakan kegiatan sekolah
konseptual b.mengorganisasikan kegiatan

sekolah ‘ '
c.mengevaluasi kegiatan sekolah
Ketrampilan  |a.menjalin kerjasama dengan guru
Ketrampilan | ubungan b.memotivasi ketja pada guru Likert
Manajemen manusia c.menjalin komunikasi dengan guru
kepala d.mengembangkan sikap dan moral
sekolah (X) kerja guru
e.memperhatikan kesejahteraan
gury
f menyelesaikan konflik di’sekolah
Ketrampilan |a.membimbing gupu‘\dalam proses
teknikal pembelajaran
b.membimbing garu dalam
melaksanakan  bimbingan  dan
konseling
c.membirbing guru dalam
melaksanakan administrasi sekolah
dan kelas
Penyusunar’ ) | a7 membuat perangkat
program pembelajaran
pembélajarani” | b. membuat modul & langkah-
langkah pengajaran
c. mempetsiapkan dan
memudahkan materi Skala
pembelajaran Likert
Pelaksanaaan | a. menciptakan pembelajaran
Kinerja program yang kreatif
Guru(Y) pembelajaran | b. menetapkan metode pengajaran
c. mengadakan bimbingan kepada
siswa
Pelaksanaaan | a. penilaian hasil belajar
evaluasi b. melakukan remedial
pembelajaran | c. persentase ketuntasan siswa

Sumber : Peneliti (diolah,2012)
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D. Prosedur Pengumpulan Data

Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian kuantitatif maka prosedur
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menggunakan
kuesioner. Berdasarkan sumber datanya, prosedur pengumpulan data dilakukan
berdasarkan data primer yaitu melalui penyebaran kuisioner kepada seluruh

responden di SMAN 1 Tukka Kabupatén Tapanuli Tengah.

E. Validitas dan Reliabilitas

Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur-ith_mengukur apa
yang ingin diukur. Sedangkan reliabilitas adalah indeks yang mentnjukkan sejauh
mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Situmorang dan
Lufii, 2011). Kuesioner yang dirancang agar\mampu mengukur apa yang
diinginkan dan dapat mengungkap data.darivariabel yang diteliti secara tepat,

maka perlu dilakukan vji validitas dan reliabilitas instrimen.

Sebelum angket penélitian digunakan untuk memperoleh data, terlebih
dahulu dilakukan uji validit«$ terhadap isi, selanjutnya diujicobakan untuk melihat
validitas dan realibilitas angket tersebut. Uji coba dilakukan terhadap guru yang
tidak termasuk daiam responden penelitian ini yaitu SMAN 2 Pandan Kabupaten
Tapanuli Tengah yang berjumlah 35 orang.

Instrumen dikatakan valid jika instrumen yang digunakan mampu mengukur
sesuai dengan yang dikehendaki peneliti. Uji validitas instramen dalam penelitian
ini menggunakan program SPSS dengan rumus korelasi Product Moment oleh

Pearson (dalam Arikunto 2006) yaitu:
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Hasil uji validitas dapat dilihat dengan menggurniakan program SPSS dengan

tingkat signifikan 0,01 dengan rpet = 0,334, n = 3%.

Selain uji validitas juga dilakukan uji-Teliabilitas dengan tujuan untuk

mengetahui apakah instrumen yang, telah dibuat dapat dipercaya untuk digunakan

sebagai alat pengumpul data/Penggjian reabilitas instrumern. ini digunakan dengan

program SPSS dengan\mienggunakan rumus Cranbach’s Alpha (Umar, 2003)

yaitu:

Keterangan :

n

K

Y o

2
()]

i

o[-

reliabilitas instrumen
banyaknya butir pernyataan
jumlah varian butir

varian total
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Variabel dikatakan reliabel atau dapat dipercaya jika memberikan nilai
Cronbach Alpha > 0,70 (Situmorang dan Lufti, 2011). Untuk melihat hasil uji
reliabilitas yang dilakukan, digunakan syarat pengambilan keputusan sebagai
berikut :

1. Jika nilai alpha cronbach < nilai squared multiple correlation, maka instrumen
tersebut adalah reliabel.

2. Jika nilai alpha cronbach > nilai squared multiple correlation, maka instrumen

tersebut tidak reliabel.

F. Metode Analisis Data

Data didefinisikan sekumpulan informasi atau nilai ‘wang diperoleh dari
pengamatan atau observasi suatu obyek, yang dapat berupa’angka, lambang, atau
sifat (Situmorang dan Lufti, 2011). Data yang diperoich lalu diolah dan dianalisis.
Analisis data dipergunakan untuk mengetahui-ada atau tidak adanya pengarub
antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis data merupakan kegiatan
setelah data dan seluruh responidenatau sumber data lain terkumpul.

Menurut  Arikuntod {2006) kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan_data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel
yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.

Untuk menganalisis masalah penelitian digunakan analisis diskripsi
penelitian dan metode analisis regresi linier berganda dengan pengolahan data

menggunakan program SPSS for windows.
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1. Uji Asumsi Klasik

Sebelum analisis data dilakukan, perlu dilakukan langkah uji asumsi klasik,
apakah data-data yang ada sudah memenuhi persyaratan pengujian, Oleh karena
itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan maka perlu dilakukan pengujian
persyaratan. Uji persyaratan (asumsi klasik) yang digunakan adalah wuji

normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas.

a. Uji Nermalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk menguji data variabel\bebas serta
data variabel terikat pada persamaan regresi yang, dthasilkan, apakah
berdistribusi normal atau berdistribusi tidak” hownal. Uji normalitas
menggunakan program SPSS dengan uji Kélmogorv-Smirnov.
Persamaan regresi dikatakan baik-ika mempunyai data variabel bebas
dan data variabel terikat berdigtribusi‘mendekati normal atau normal sama

sekali (Sunyoto, 2008).

b. Uji Multikelinieritas
Uji multikolinieritas ini diterapkan untuk analisis regresi berganda
yang terdiri atas dua atau lebih variabel bebas. Persamaan regresi yang baik
apabila tidak terjadi multikolinieritas antar variabel bebas. Dalam
menentukan ada tidaknya multikolinieritas dapat digunakan dengan
membandingkan:
1) nilai tolerance, yaitu besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan secara

statistic.
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2) nilai Variance Inflation Factor (VIF), yaitu faktor inflasi penyimpangan
baku kuadrat.
Menurut Sunyoto (2008), berkaitan dengan multikolinieritas dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. variabel bebas mengalami multikolinieritas jika apimng<a dan
VIFhitung> VIF,
2. tidak mengalami multikolinieritas jika aimng > a dan VIFhiung<VIF.
Selanjutnya untuk melihat ada tidaknya multikolinieritas antar
variabel bebas dapat diukur dengan membandingkan tingkat toleransi

variansnya 0,10 =10%

¢. Uji Heteroskedastisitas

Uiji heteroskedastisitas ini akan menguji data variabel bebas serta data
variabel terikat pada persamaan_regresi yang dihasilkan, apakah nilai
residualnya mempunyai varians yang berbeda.

Uji asumsi hetergskedastisitas dianalisis dengan program output SPSS
melalui scarterpldt dntara Z prediction (ZPRED) yang merupakan variabel
bebas dan. nilai” residualnya (SRESID) merupakan variabel terikat.
Heteroskedastisitas terjadi jika pada scarterplot titik-titiknya mempunyai
pola yang teratur baik menyempit, melebar maupun bergelombang-
gelombang (Sunyoto, 2008). Pada persamaan regresi dikatakan baik jika

tidak terjadi heteroskedastisitas.
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2. Uji Hipotesis

Penelitian ini membahas bagaimana keterampilan Konseptual kepala
sekolah, keterampilan hubungan manusia kepala sekolah, dan keterampilan
teknika! kepala sekolah baik secara parsial maupun secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja guru. Untuk menganalisis data digunakan metode
analisis regresi berganda untuk mengukur pengaruh dua atau lebih variabel bebas
terhadap variabel terikat.

Menurut Sugiyono (2006), analisis regresi berganda akan dilakukan bila
jumlah variabel independennya minimal dua.

Bentuk umum persamaan regresi adalah: Y =a + b Xt baXz4 biXs

Il

keterangan: Y Kinerja guru

a = konstanta
X; - Keterampilan Konéeptual’Kepala Sekolah
X, - Keterampilad Huburigan Manusia Kepala Sekolah

X; = KeterampilanTcknikal Kepala Sekolah

bi2s = koefisien regresi.

a. Koefisien Determinasi (R%)

Koefisien determinasi dilakukan untuk mendeteksi ketepatan yang
paling baik dalam analisa regresi, yaitu dengan membandingkan besarnya
nilai koefisien determinan. Untuk melihat kemampuan variabel bebas dalam
menerangkan variabel terikat dapat diketahui dari besamya koefisien
determinasi berganda (R%)

Jika R? semakin besar mendekati 1 (satu) maka hubungan variabel

bebas terhadap variabel terikat semakin kuat. Sebaliknya Jika R’ semakin
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besar mendekati 0 (nol) maka hubungan variabel bebas terhadap variabel
terikat semakin lemah.
b. Uji Secara Bersama (Uji F)

Uji F ini menunjukkan apakah semua variabel bebas yaitu
keterampilan Konseptual kepala sekolah, keterampilan hubungan manusia
kepala sekolah, dan keterampilan teknikal kepala sekolah baik secara
parsial maupun secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja guru.
Kesimpulan untuk hasil Uji F adalah:

DHo : by, by =0; apabila tidak terdapat pengaruh secara bersamna-sama
antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Ho ditolak jika nilai F nindg > Fofaser
Ho diterima jika nildi Fnigag < F tarel.

2)Ha: by, by #0;  apabila terdapdt pengaruh secara bersama-sama antara
variabelbebas terhadap variabel terikat.
Ha Qit€hima. jika nilai F piung™ Frabel

Ha ditolak. jika nilai Fhiwung < Fraber

c. Uji Secara Pagsial (Uji t)

Dignakan untuk mengukur tingkat pengaruh antara satu variabel
bebas terhadap variabel terikat. Uji t pada penelitian ini untuk mengukur
pengaruh keterampilan konseptual  kepala sekolah, keterampilan
hubungan manusia kepala sekolah, dan keterampilan teknikal kepala
sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru.

Kesimpulan hasil Uji ¢ :
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1)Ho:b;=0; apabila tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat.
Ho diterima jika nilai t pitung <t tabel
Ho ditolak jika nilai t hitung > t tabel

2)Ha:by #0; apabila terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel terikat.
Ha diterima jika nilai t ning<t wabet-
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis data yang dilakukan maka
dirumuskan kesimpulan sebagai berikut :

1. Keterampilan konseptual kepala sekolah berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap kinerja guru SMAN 1 Tukka Kabupaten Tapanuli
Tengah.

2. Keterampilan hubungan manusia kepala sekolah berpengaruh  positif
dan signifikan terhadap kinerja guru SMAN 1 Tukka Kabupaten
Tapanuli Tengah.

3. Keterampilan teknikal kepala sekofah berpengaruh  posiif dan
signifikan terhadap kinefja ‘gurd SMAN 1 Tukka Kabupaten Tapanuli
Tengah.

4. Keterampilar , konseptual kepala sekolah, keterampilan hubungan
manusia, kepala sckolah dan keterampilan  teknikal kepala sekolah

terhadap kinerja guru SMAN 1 Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah.

B. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan penelitian direkomendasikan
beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi Kepala Sekolah SMAN 1 Tukka Kabupaten tapanuli Tengah

disarankan agar lebih banyak melakukan aktifitas keterampilan

66
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manajemen meliputi konseptual, hubungan manusia dan teknikal dalam
menjalankan tugas — tugas kepala demi lebih lancarnya kesuksesan
tujuan dari lembaga pendidikan. Selain itu kepala sekolah disarankan
berperilaku mendukung bawahan dengan melakukan pujian, mau
mendengarkan keluhan guru dan menjawab permasalahan yang ada.

2. Bagi Guru disarankan agar selalu bekerja sama dengan kepala sekolah,
melaksanakan tugas gesual dengan program sekolah, sehingga visi
sekolah dapat dicapai dengan baik. Selain melaksanakan tugas pokok
mengajar, disarankan guru melakukan pengembangalt profesionalime
untuk peningkatan kinerja yang lebih baik.

3. Bagi Peneliti selanjutnya, disarankan meneliti/indikatox lainnya yang
lebih mendekati dengan keterampilah » manajemen kepala sekolah
sehingga pemahaman tentang manajémen kepala sekolah dazpat lebih

fuas lagi demi peningkatan kinefja guru.
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Lampiran 1.

UJI COBA KUESIONER PENELITIAN
L PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER :

A. Permohonan Pengisian Kuesioner

Bapak/Ibu yang kami hormati, mohon kiranya kesediaannya untuk mengisi kuesioner
ini sesuai dengan keadaan dan fakta yang sebenarnya. Kuesioner ini disebarkan dalam
rangka penelitian.

judul: Pengaruh Keterampilan Manajemen Kepala Sekolah Terhadap Kinerja
Guru SMAN 1 Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah.

Saya mengucapkan terimakasih  kepada bapak/ibu guru atas partisipasi guna

menyukseskan penelitian ini.

B. Petunjuk Pengisian :

1. Isilah kuesioner ini sesuai dengan fakta dan kéadaan sebenarnya,

9 Pilihlah salah satu jawaban yang tersedid dengan membubuhkan tanda ¥ pada
jawaban yang sesual menurut anda;

Berikanlah komentar terhadap pilihan anda tersebut;

Kuesioncr ini semata-mata fanyaumtuk keperluan Penelitian;.

Kuesioner ini tidak dipublikasikan dan dijamin kerahastaannya.

AT L

Mohon dijawab sesudl dengan situasi yang sebenarnya, dengan memberi tanda (
v ) pada koldm jawaban yang telah tersedia. SL = Selalu; SR= Sering, JR =
Jarang; TP'= Tidak pernah

11, DATA RESPONDEN
1. Nomor Kuesioner TP UUTURUPPRRE (Diisi oleh Peneliti)
2. Jenis Kelamin : L/ P (coret yang tidak perlu)
3. Usia
4. Pendidikan Terakhir U PRSP PP P PPPPTP TSI TR
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A. Instrumen Variabel Ketrampilan Manajemen Kepala Sekolah (X}

N Pernyataan tentang Keterampilan Manajemen Pilihan
0 Kepala Sekolah SLISR[JR|TP
A. | Keterampilan Konseptual

1. | Tahun ajaran baru kepala sekolah mengidentifikasi kegiatan-kegiatan
yang akan dilaksanakan
2. | Kepala sekolah melibatkan guru dalam menentukan program
pengajaran
3. | Kepala sekolah membuat perencanaan sekolah pada akhir tahun
pelajaran, sehingga tahun ajaran baru tinggal melaksanakan

4. | kepala sekolah mengutamakan perencanaan sekolah dibidang
pengajaran, dibanding bidang kesiswaan, kepegawaian, keuangan dan
perlengkapan

5 | kepala sekolah membuat perencanaar sckolah yang meliputi:
penyusunan RAPBS, pembagian tugas mengajar, penyusunan jadwal
pelajaran, inventarisasi sarana dan prasarana, penyusuhan jadwal
rapat guru dan Komite Sekolah

6 | kepala sckolah menyusun struktur organisasi yang menggambarkan
wewenang dan tanggungjawab personil sekolah
7 | kepala sekolah mengelompokkan  kegiatan akademik dan
administratif sekaligus membuat perincian tugas personil sekolah

8 | kepala sekolah telah memberdayakan.sumbetdaya manusia yang ada
di sekolah secara efisien untuk meficajial tjuan sekolah

g ! kepala sckolzh mengatur pémarifadtan fasilitas sekolah untuk
digunakan secara tepat

10 | kepala sekolah mentnjuk- guru koordinator kegiatan dalam
melaksanakan kegiatan<ksira kurikuler

11 | kepala sekolah mengevaluasi  kemampuan — guru-guru dalam
menyusun program pengajaran pada setiap semester dan tahunan
12 | Kepala sekolah Inelakukan evaluasi melalui supervisi guru dikelas
dan juga\lewat” wawancara dengan guru tentang pencapaian target
Kurikulum setiap bulan dan setiap semester
13 | program sekolah Jiovaluasi oleh kepala sekolah, guru dan komite
sekolah

14 | kepala sekolah mengevaluasi  guru meliputi: DP3, penyusunan
program  semester, administrasi  kelas, penguasaan materi,
pengelolaan kelas, analisis materi pelajaran, program perbaikan dan
program pengayaan

15 | Evaluasi oleh kepala sekolah kepada guru yang dilakukan setiap hari
yaitu jurnal persiapan mengajar, setiap bulan yaitu data kelas
ditandatangani oleh kepala sekolah

16 | kepala sekolah membuat Surat Keputusan tentang kegiatan yang
akan dilaksanakan selama satu tahun pelajaran

17 | Kepala sekolah melibatkan gury dalam penyusuna program semester
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dan program tahunan
18 | Kepala sekolah merencanakan pembangunan fisik dan mental

untuk peningkatan prestasi sekolah.

19 | Dalam mengambil keputusan kepala sekolah tidak pernah meminta
pertimbangan kepada wakasek, dan guru .
20 | Kepala sekolah memberikan petunjuk yang jelas kepada seluruh
personil dalam pelaksanaan program kerja sekolah.
B. | Ketrampilan Hubungan Manusia

1 |kepala sekolah melakukan kerjasama dengan guru dalam
menyelesaikan segala kegiatan sekolah

2 | kepata sekolah melakukan kerjasama guru melalui kegiatan-kegiatan
tukar pikiran mengenai masalah yang dihadapi guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran
3 | Kepala sekolah memberikan pengarahan agar saling menghargai dan
selatui bergotongroyong, dan pada setiap hari Sabtu jam terakhit
diadakan pertemuan untuk membicarakan masalah-masalah selama
seminggu lalu

4 | Kepala Sekolah Menjalin kerjasama dengan guru melalua Tapat
dewan guru, mengadakan  arisan sekolah, koperasi sekolah,
anjangsana keluarga guru serta mengadakan darmawisatx setigp akhir
tahun ajaran

5 | Dalam upaya menjalin kerjasama dengan guru, ‘kepala skeolah
menganjurkan kepada guru agar saling asdh, asin; dan asuh serta
saling adanya keterbukaan tidak memaksenakan Kehendak.

6 | Kepala sekolah memotivasi guru dengan caia menyadarkan bahwa
profesi sebagai pendidik merupakan Tugas pengabdian, pekerjaan
guru sebagai tugas mulia seklaigus sebagai wujud ibadah.

7 | Kepala sekolah memotivasi’ gurth dengan cara memberikan contoh
dan tauladan kepada gurl berupa kedisiplinan, mengingatkan yang
salah, memberi pengliargaan kepada guru yang berprestasi dalam
menyelesaikan tugas

8 | Dalam memotivasi-gury, kepala sekolah mengadakan supervisi kelas
setiap bulan dalam rangka perbaikan PBM.

g | Kepala sekolah memberikan semangat kepada guru, agar ikhlas
bekerja danfidak cepat putus asa.

10 | Dalam memotivasi guru, kepala sekolah membantu kesulitan yang
dihadapi guru, menghargai pendapat guru, tidak membeda-bedakan
guru, memberikan kepercayaan kepada guru.
11 | Kepata sekolah memperlancar pengusulan untuk kenaikan pangkat
dan jabatan agar guru termotivasi untuk bekerja.

12 | Kepala sekolah berkomunikasi dengan guru melalui forum rapat,
arisan dan melatui surat / papan pengumuman.
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| 13

Kepala sekolah melakukan wawancara secara formal / informal
dengan guru tentang Proses pembelajaran, kegiatan sckolah dan
masalah keluarga.

14

Kepala sekolah membaur dengan guru pada waktu istirahat, berdialog
dengan guru walaupun terkadang hanya basa basi.

15

Dalam berkomunikasi, kepala sekolah menggunakan bahasa yang
baik dan jelas agar tidak menimbulkan persepsi yang berbeda dengan
pesan komunikasi.

16

Kepala sekolah bersikap ramah dengan guru, menghormati guru,
menjaga nama baik dan membantu setiap kesulitan guru.

17

Pada setiap kesempatan bertemu dengan guru, kepala sekolah
mengucapkan salam dan berjabat tangan.

18

Jika ada kesalahan/kekurangan guru, kepala sekolah memanggil guru
secara  pribadi,  diajak berdialog  untuk memperbaiki
kesalahan/kekurangannya.

19

Kepala sekolah memberikan penghargaan bagi guru yang berprestasi,
sehingga guru lain terdorong untuk berprestasi.

20

Kepala sekolah memberikan perhatian dan perlgkuan'yang sama
kepada semua guru agar tidak terjadi salah pengettiar

21

Kepala sekolah selalu mengusahakan agar pengambilan gaji guru
tidak terlambat, dan gaji tidak dipotong

22

Kepala sekolah memberikan insenfif uang dari sisa anggaran tahunan
dan mengusahakan THR dar komitersekolah

23

Kepala sekolah memberikan ~{ransport kepada guru yang terlibat
dalain kegiatan diluarsekolah:

24

Kepala sekolah memanggil guru yang sedang konflik dengan guru
lain secara pribadi

25

Kepala sekolih menanamkan budaya sabar, saling pengertian, saling
menghargai-antar sesama gunl.

26

Dalam menyelesaikan konflik antar personil sekolah, kepala sekolah
mencari akar masalah dan mencari jalan keluar dengan berfikir

jernih.

27

Kepala sekolah dalam menyelesaikan konflik yang berhubungan
dengan tugas, diselesaikan melalui rapat dewan guri.

Keterampilan Tehnikal

Kepala sekolah dalam membimbing PBM melzlui rapat dewan guru.
jika masalah PBM bersifat umum dan pembinaan secara individu jika
masalah yang dihadapi oleh setiap guru berbeda.
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2 | Kepala sekolah meminta guru agar mengulang materi pelajaran yang * \

belum dimengerti siswa.

3 | Pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru dengan
menganjurkan cara saling berkunjung kelas / mengunjungi sekolah
yang baik dalam mengelola PBM.
# | Dalam membimbing gur, kepala sekolah selalu mengarahkan guru
agar mengajar dengan baik dan sukses.

5 | Dalam membimbing gury, kepala sekolah selalu menghimbau guru
agar selalu mengadakan program pengayaan dan perbaikan.

6 | Kepala sekolah membimbing guru dalam beberapa hal, antara lain
dalam; cara menyusun program pengajaran, membuat persiapan
mengajar, menyiapkan alat peraga, menyiapkan alat evaluasi,
menyiapkan program pengayaan dan proggam perbaikan
7 | Kepala Sekolah dalam membimbing guru dengan memberikan
contoh serta langsung dalam menangani anak bermasalah.

8 | Kepala Sekolah menganjurkan kepada gury, dalam menangani
masalah siswa jangan meninggalkan peranan orang tua,

9 | Kepala Sekolah menyarankan kepada guru agai thengetahui latar
belakang lingkungan dan latar belakang, “keluarga dalam
menyelesaikan masalah anak
10 | Kepala sekolah mengundang orang tua/wali murid disekolah unfuk
membicarakan kemajuan belajar siswa.

Hl— Kepala Sekolah mengajak tukar peridapat dengan guru tentang

kenakalan siswa, kemundurab belajar dan cara membangkitkan
semangat belajar siswa
12 | Kepala Sekolah memberikan pengarahan kepada guru agar
mengerjakan admiristfasi Kelas dan administrasi sekolah secara baik.

13 | Kepala Sekolah menyarankan kepada guru 2gar mengetahui latar
belakang «, Lngkungan dan latar beiakang keluarga dalam
menyelesaikan masalah anak.

W Kepala sekolah menyarankan kepada guru agar administrasi kelas
dikerjakan secara rapi untuk kemmudahkan PBM.

15 | Kepala sekolah menganjurkan guru agat membuat perangkat
mengajar secara lengkap sebagai bukti fisik untuk mengajukan angka
kredit guru yang bersangkutan.
16 | Penanganan administrasi sekotah oleh guru sebagai latihan guru jika
menjadi kepala sekolah.

17 | Kepala Sekolah mengajak tukar pendapat dengan guni tentang
kenakalan siswa, kemunduran belajar dan cara membangkitkan
semangat belajar siswa.
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18 | Dalam sectiap rapat dewan gur, kepala sekolah memberikan
bimbingan mengenai cara menangani Bimbingan Konseling di kelas.

—

19 | Kepala sekolah mengadakan kunjungan kelas / supervisi dan hasilnya

dibicarakan dengan guru yang bersangkutan.

|

20 | Kepala sekolah memeriksa keadaan seluruh kelas dan selalu

berusaha mengatasi kelas yang kebetulangurunya tidak hadir.

B. Instrumen Variabel Kinerja Guru (Y)

No Pernyataan tentang Kinerja Guru SL ls);:lh;; v

1. | Saya menyelesaikan perangkat pembelajaran sebelum tiba tahun |
ajaran baru

2. | Sebagai guru SMA, saya membuat silabus dan RPP seadanya

3. | Saya merencanakan cara-cara baru dalam proses pembelajaran di
SMA

4. | Saya membuat modul khusus untuk mata pelajaran produktif yang
diajarkan

5. | Saya menyusun langkah-langkah mengajar sebelum saya masuk ke
dalam kelas

6. | Dalam hal merencanakan metodologi pengajaran yang tepat saya
tidak perlu meminta nasihat para guru SMA lain

7. | Saya cenderung mempersiapkan materi yang -akan diajarkan
berdasarkan GBPP kurikulum yang diguraxan.

8. | Saya berusaha untuk menyesuaikan| matef1 pelajaran yang saya

B ajarkan dengan tingkat kemampuari siswa-di kelas

9. | Supaya materi pelajaran dapat-dimengerti, Saya berusaha membuat
alat bantu pembelajaran

10. | Saya berusaha menciptakdn~~ pembelajaran yang kreatif dan
menyenangkan

11. | Saya berdiskusi, dengan’ para guru produktif apabila materi yang
diajarnya berliubungan dengan materi yang saya ajarkan.

12. | Saya membaca buku yang berkaitan dengan pembelajaran kreatif

13. | Dalam mengajar saya hanya menggunakan hanya satu metode
mengajar

14. | Diawal pembelajaran saya lupa menjelaskan tujuan materi pelajaran o

15. | Dalam metode mengajar saya, siswa saya libatkan berperan secara
aktif

16. | Saya membimbing siswa untuk mengerjakan dan menyelesaikan
LKS dengan tepat wakiu

17. | Saya mengembangkan hubungan antarpribadi yang sehat dan
selaras dengan siswa

18. | Saya ditugaskan sekolah untuk membimbing siswa dalam memilih
jurusan untuk melanjutkan ke perguruan tinggi
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10. | Sebagai bentuk evaluasi, maka selesai proses pembelajaran, saya
memberikan pertanyaan kepada siswa untuk menambah nilainya

30. | Saya melakukan penilaian setelah berakhir satu kompetensi dasar

51, | Dalam penilaian hasil belajar yang saya nilai adalah kognitif,
afektif, dan psikomotorik

22. | Saya melakukan remedial terhadap siswa yang kurang mampu
menyerap materi pembelajaran yang disampaikan

23. [ Saya memberikan latihan-latihan  kepada  siswa  tanpa
memperhatikan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan

24. | Saya mengalami kesulitan dalam memberi remedial kepada anak
didik saya

25. | Saya mampu membuat persentase ketuntasan siswa

26. | Saya mampu menilai hasil belajar siswa

27. | Saya mampu menilai proses belajar siswa

28. | Saya diberikan wewenang oleh kepala sekolah untuk memvalidast
kurikulum

29. | Saya menentukan materi pembelajaran di sekolah

30. | Kepala sekolah memberi motivasi kepada sayd untuk
mengembangkan potensi siswa

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




78

13/40902.pdf

wmpiran 2

ABULASI DATA UJI COBA INSTRUMEN ANGKET KINERJA GURU (Y)
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Rroeda JKinena_|Kanesa [Kinera [Kinena [Kincrja [Kinesa Kirvesia_[Kinerga_|Kinenja_[Kinerja_ Kinerja_|Kerja_|Kinerja_lKinerjo_[Kinerja | Kinera_{Kinesja_{Kinerja_[Kinerja_[Kinerja Kineria_[Kinena_|Kinerpa_{Kineria_{Kinerja_ Kinerja_|Kinena_|Kinerja_[Kinerja_ Jurmlan_
1 2 3 i 5 Y 7 ] 9 10 11 12 13 14 & 16 17 18 £ 20 It 72 23 24 25 26 27 28 29 30 £

Kiaria ) |Rearson Coratanan 17 -0.07] 0,18} 0.17] 03] 021|415+ 0.2] -0.1] 02| ¢,24] 02| 0,24 ©,2] 031 360 0171 0,3 Of 0.15] 0,18|.3797| 0,24| 0,25 0,17] 03 0,23},501%1 0,23 -0.15],482"*
g (2 tnled) 0,67 03] 032 0,08 0,22] 0.01| 0.25] 06| 025 0.16) 0,25{ 0,16| 0,25 0,07 0,031 0.32| 0,08 11 0.33) 029 0,03| 0,17 0,15] 0,32 0,08 0,12 0| 0,18 0,41 0,003

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35| 35 35 35 35 35 35

Kinena_ 2 |Pearson Conelatnn | C,07 1) 0,25 0.33[ 6,21} 0,18),454* 0,21],513= 0210 0.29] Q.17 -0,2{ 0,03} 0,08 -0,06 0.33; 0.21) 0.18| 02| -017] -0,04] -0,15 0,26 0,33 0,21] 0,18 -0,07{,367*| 0,03 ,412*
S (2etadedi 0,67 0,16 0,05] 0,22 0,31 0,01} 0,24 0] 0.2a 0,05 033 0,25 0,88 0,66 063 0.05 0,221 0,31] 0,25 0,32 0,81 0,39 C,13| 0,05 0,22| 0,31} 0©,7| 0,03| 0,87 0,014
N 35 35 35 35 35 35 35 a5 EES 35 35 35 35) 35 25 35 35 35 35 35 35 15 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Keneega_3  |Prarson Lot reation C.18] 0,25 141271 0,131 0,3| -0,12| -0,086]| 0,04 -0,06] 0,2 0,28/ -0.12| -0,1| -0,11} 0,241,412*| -0,13 -0,260,0,32| 0.19] -0,02{ -0,04| 0,11],412* -0,13| 0,17 -0,03| -0,03{ -0,2| 0,217
5ig {2-tatted} 0,31 0,15 0,01 048 0,08 051 0,74 048] 0,74 0.26{ 0,1 6,48 0,59] 4.54] 0,17 001 0,46} 0,14[00/067,0,26] 0,92{ 0.84| 0,55 0,011 0,45 0,34| 6,87 0,88 0,26 0,211
N 35 is 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 kL) 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Kinerja_ 4 |Peasson Carrelalion 0,17 0,33{,412* 1,390%| 0,12{ 0,24},391*|,407*},351*] 0,29 0,17 -,29| 0,24]-0,32} 0,29{1,0001,350% 0,121,461*1 0,07| -0,12| -0,29| 0,1211,000 ,390%( 0,15) 0.09| 0,06 0,03[578*
Sag 12-vaited) 0,32} 0,05 0,01 0.02{ 0,51 017 002 o0z 002] co9 032 G1| 027l 0.08] 003 Oj@02| p.aal 001 07 049 009 043 Of 0.02| 0.35) 0.6 0,72{ 0,85 0f

[ 15 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 39 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Kinera 5 |Prarson Corselation 0.3] 0,21} -0,13],39n* 11 -0.26/ 027} 0,08 0,33| 0,08 0,28 0.33] 0.32]722° 0,13] 0,12],290%{1,0007 0,29(,334*] -0,15| D14 0,071 0.11].390* 1,000} 0,06 0,31} 0,14],441+ BH6*Y
Sitg 121l G0 0,22} 0.46| 0,02 0,13 11| 084] G08] 0,64 0,11 0,05 0.06 0| c,86| 0.54| 0o2 0| 008 c.0s| 038 044 0.7 0,52] 0.02 0 0,72] 0,08 0,42| 0,01 0
N i 35 35 3% 35 35 35 35 5 35 3s 35 35 35 35 35 35 35 35 1S 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Kict g b | Peia e 0.21] el 03] c.2f 026 Ly G32p 0.3 0.28] 0,13] 0,0/ 0,07 -0.11f -0,19| -0.03 0102{, 0712 -0,26) -0.01 0.07] 0.04] 0.09 Q0,09 0.27| 012 -0.26| 0,27] -0,05] -G,19(-,3534 0,144
2 tadeai 0.22] 0,31) 0.08| 0,51 0,13 0074 048] 01 046] 0,71 067 c353f 027 O.8S| 89 051 0,13 098] 058 0.83] 0,61 063} 0,12 051 0,13) 011 0,77 0,27 0,04 0,409

IS 35 35 3% 35 35 35 35 35 35 i35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 a5 35 35 35 15 35 35 35 35
Kinwaa 7 |Peasson Corrmaten |, A16°1,45471 -0,124 0,24| 0,27 0,32 1[,39971,393%|,399": 380" ] 0,17} 0,24|.258% 0.26Y°0.17) 0,24 0,271 -0,04{ 0,00] -0,23 02| -0.14),345*( 0,24 0,27 0,1|,407* 0,09 0,05(,528**
Sig. [2-tanied) 0,01] 0,01 0,51 0,17 0,11 0.07 0.02] 0,02] 0,02| 0,03] 034f 0,15 0af 014 0,321 0.17f 0.11| 0,82 06| 0,19 .26 G.44| 004§ 0,17] 0,11] 0,58{ 0,02{ 0,61 0,79 0,001
N 35 35 35 35 35 35 35 EL 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 15 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Kimerja & tPearson Currelaunn 0.2\ 0,21] -0.06|,391*| 0,08 0,13]399" 13757 |1,0801,577+] -0.01 0,060 -0.02] 0.2] 0,28 ,391%| 0,08),55971 0.27] 0,06| 0,21} 0,13| 0,).391= 0,08|,286*| 0,12 0,05] -0,18],537**
Sig, 12-tailed) 0,25 0.24| 0,74| c.02| 0,64 0,46| 0,02 0,03 Q O 086 h74l70.871 0,25 0,11] 0.02| 0,64 0] 0,12 0,75 0,24] 0,47 059] 0,02 0641 0,02| 0,51 0,79, 0,31 0,001
& 35 35 35 35 a5 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 15 35 35 35 35 35 35 35 EES 35 35
Kineria S 1Pearson Correlanan -0.1[.,5137] 0,04/.407*1 0,33} 0,28[.393~ ,375* 11.375% [ 408%0,171 40,061,398 0,11| 0,03{,407* 0.33) 0,211,408 ( -0,08| 0,07| -0,03] 0,29]407° 0,33] 0,29(-,347%,477*1 0.07|,591*7
g (2-aded) 0,56 0} 0.8 o,02{ 008 01 002 0.03 003170021 923 0.74] 0,02 0,52] 0,88 0.02 6,06| 0,23 0.02| 0,65 069 0,824 . 0.1] 0.02] 0,06 0,09 0,04 Q] 069 8]
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 3% 3y 35 35 35 35 35 35 35 35 i5 i5 35 35
Kinerta 10 [Pearsan Careedatinn 0.2] 0,214 -0,06,391*F 0,08] 0,13(,399*|1.600(.375* .57 27 -0.011 -0.06) -0,03) 0.2| 0,28}.391%| 0.08 558%1 8,27 006 021} 0.13] 0.1]391° 0,08],386" 0,12| 0,05| -0,18{,537**
Sig. {2 vaited | 0,250 0,24 0.74| 0,02| 0.64| 0.46] 0,02 o] Q03 Uj Q96| u.74| 087! 0,25 7,11 0,02| 0.64 0] 0.1 0,75 0,24] 0,47 059 0,02| 0,63 002 .51 0,79 0,31 0.001
N 15 35 35 35 35 i5 35 15 35 5 35 35 35 EL 35 35 35 35 is 35 ER 35 35 i5 35 35 35 35 35 35 35
Kineqja_11  |Pearson Correlangn 0,247 0,29] 0.2] 0,29} 0,28/ 0,07(,380%|,577% AOB" | 577 1| 0.24] ©17) 0,23(.392%; 0,17| 0.25] 0,28 0,18 0,33 0,18|,375*| 0.05] 0,03| 0,29 0,28},4306* 0,14| 0,01 -0,14|,623*4
Sig. §2-bmled) 0,16/ 0.09] 0,26| 0.09] 0,11 0,7 003 00,02 o] 0,16} ©.33] 0,18} 0,02| 0,34| 0,09] 0,11 0.3 a.06] 03 0,03 0,79] 0,86] 0,09 0,11 002 9,44 0,95 0,42 0
N 35 35 35 35 35 35 35 35, 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

[Kinerja_12  |Pearsan Carrclation 0,2 017 028 0.17 0,33 -0,071 0,07] -0.01 0,17 -0,01;, 0,24 1(,542*1 0,181 0,16[ 0,23) 0,17} ©.33] -0,05 ;355" 0,25 0,07t 0,03 0,1 017] 0,33 0,08 0,14 -0,05| 003,413
Sig. [2-Lailed} G.250 0.33| 01| .32 0,05 0,87] 0,38] 006 0,33 0,96{ 0,16 0| 031 035 0,19{ 0,32| 0,05 0,76 0,04 0,15 0,69 0,88 0,59| 0,32| 0,05 0.63 0.42| 0,76] 0.87| 0,014

N 35 5 a5 is 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 a5 35 35 35 35 35 s 35 35
[ineta_ 13 tPearson Cornelatian 0,24| -0,2|-0,12{ -0,29] 0,32} -0,11| 0,24] -0,08] -0,06 -0,06f 0,17)542¢ 1 0,31 0.21] 0,19 -0.25( 0,32} -0.02| 0,11 0,2] 0,15 017 Gl -0,29] 0,321 -0,07(.352*] -0,25( 0,01 0,206
Sg. [4-tailed) 0,16 0.26; 0,48 0,1f 0,05 053] 0,i6| 0,74 0,74] 0,74} 0,33 0 007 0221 0,28/ 0.1] 0,06f 0,91| 0,53 0.26 0.38{ 0,34 1 03] 008 07 004 0,16 0,94} 0,235
N 35 EL 35 35 ELY 35 15 35 35 35 35 35 5 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Kinera 14 [Pearson Carrelanon G.2p 2.03| -0.1| 0.24],722* -0,15].358% | -0.03{,398* ‘0,031 0,23] 0,18} 0.31 ! 015 005 0,24(,722*1 -0,07| 0,18 -0,33 0.15| -0,14| 0,03} ©,24|,722*1 -0,09| 0,25 0,3 0,3[.474**
S {8 Lk} 0,25 0,88 0,59 0,17 OF 0,27) 0,04 0,87 0,02] 0,87] 0.18] 0.31 0,07 6,37] 0,79] 0,17 0} 0.69] ©.31} 005 038} 0,42| 0,86] 0,17 o[ 0,62y 0,16t 0,08 0.08| 0,004
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 as 35 35 35 35 35 35 3s 35 35
Kinesia LS pReirsan Corelation 0,31 0.08; -0.11( -0.32{ 0,13;-0,03| 0.26] 0.2] 0,11 0.21,392*| 0.16] ¢.21{ u.16 1| 0,25 -0.32| 0,13 0,08 0.28| 007 0,2 0,09] 0,08)-0.32| 0,13] 0,24] 0,16| 0,08 0,18 0.31
S L3 -tacledt) 0,07 0.66] G,54] 0.08] 0,46 6,85 0,14] 0.25 0,527 0,25 0.02{ 0,35{ 0,22] 0,37 0,15 0,08] Q46| 0,64; 0,11} 0,68 0.25] 0.6] 0,641 0,08! 0,46 0,16 0,38 0,63 0,31 o007
N 35 35 a5 35 35 35 35 35 35 35 35 35 15 15 35 35 35 35 35 35 35 35 a5 35 35 35 35 35 3s 35 35
et L6 |Peacsor Conrvlanen [,3607 ] -0,09) 0,24 0,29| 0,12 0,02] 0.17] 0.28) 0.03| 0,28 017 0,23 0.15] 095} 0,25 1| 0.29| 0,12} 0,12|,482%1,338*| 0©,1] 0,13),357* 0.28] 0,12| 0,12} -0,04| -0,06| 0,25|,448*"
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Carretations

Rueera Jemena inena [Kieen_[Kinerpy Jemea frnsers Fterla_jKieena |Kiners direrja_[lnera_[Kiera Kinera_jkanena knera JKinesa [Kenera [Kinera_ finerja_ % nora_[Kmena |Kineria [Kinena [Kenerga Kinerja_|Kinerh | LY - p‘&;;_ lumlah_
1 2 3 4 K i ¥ 3 k] 1o 11 12 13 14 15 Hi 17 18 13 E) 21 22 23 24 24 Fid 27 28 29 n 31
SiE- (2 tated] 0,03 063 0,17 0,09] 0,51 0,85 0.22| 0,11] 0,88 0,11} 0.39] 0,19] 0.28] 0,79 0,15 .05y 0,51 0,51 O 0050 059 0.47| 0,04] 0,09] 0,51 051 08| 0,72{ 0,15 0,007
N 35 35 35 3% 35 35 35 35 35 35 35 35 35 25 35 35 35 35 35 35 35 35 is 35 35 35 35 35 35 is 35
Knega 17 [Bearan Cocelanan 0171 0.331,412711,0001,390°{ 0,12] 0,24|.351*].407%} 393" 0,29 0,17]-0,25] 0,24| -0.32] 0.29 11,3501 0,12|461*1 0,07| 6,12} -0,25f 0,14(1,0007,390*| C,15 0,09] 0,06 D,03|,578*"
g 12 1adedi 0,32] 005 . 0 002 051 0,17 0,02| 0,02 0,02 0,031 0,32t 0,11 0,17 0,06] 0,09 0,02| 048 0,01 0,7 045 009 n43 ¢l 0,02 G397 06] 0.72| 0,85 0
N 35 35 35 kH] 3% 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 EL) 35 35 35 15 35 15 35 15 35
Kinerja 18 IPexrton Coreataran 0,31 0,211 -0,13[.390"{1,000] -0,26| 0,27] 0,08 0.33] 0,08 0.28) 0,33 0.32{,722*] 0.12 0,12;,390* 1| 0.29),3347| -0,15] 0,14 -0,07| 0.11(,390=]1,000{ 0,06] 0,31 0,14{,441%1 6664
g [d-tailed 0.08] 0,22) 046 0.02 o ©.33) 0,11 0.64] 0,06 0,64 0,11 0,05 006 O D461 051 0,02 0,09 0,05 038! U44] 0.7 0,52| 0,02 0} 0,72| 0,08 0,42{ 0,01 0
[ 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 33 35 15 35 35 35 35 35 EN] 35 35 35 35 35 35 35
Kmerja L4 |Pearsan Conelation 0 ©.18) 0,26 0,12| 0,29| -0,01] -0.04],555* 0,21|,559%| 0,18] -0,05{ -0.02] -0,07| 0,08 3,12] 0,12f 0,29 11.363%] 0,08 0,24|,425| 0,09 0,12| 0,29{,498* 0,11} 0,03| -0,04] 393~
Sig {2 tanied) il 0,31} 0,14 0,48| 0,09 0,98} 0,82 ol 0,23 0f 03] 0,76 0,591y 0,69 0,64 0,51] 0,48 0,09 0,03 0,77 2,47 0,01| 0,62} 0,48] 0,09 0| 0.52{ 0,87 0,8| 0,018
N 15 35 35 35 35 is 35 35 35 35 35 35 35 35 is 35 33 35 35 35 35 35 35 5 35 35 35 35 35 35 35
Kinera_20  [Pearson Lorrealan 0,15 0.2 0,32{,461%1,334°| 0,07 C.08] 027 ,408%| 0,271 ,33),355*] 0,11] 0,18 0.28 A82*1,461*1,3347 ] 363 11,434*1 0,13 0,19},418*(,461*%1,334*|,386" 0 0f 0,19(,677%~
S (2-taded) 0.39} 0,25 0,06 0.01| 0,05 0.68] 06! 0,12| 0,02 0,12 o065l 0,04 053] 0,31] 0,11 0] 0,01] 0,05 0.03 0| 0.47] 0,28 0,01 0,01 0,05] 0,02 1 1| 0.26 0
N 35 35 35 35 35 35 35 35 3% 35 35 35 35 35 35 35 35 is EX 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Kinena_2} |Pearson £ oresation 0.18]-0.17; 0,13 0,07] -0,15} 0,04] -0,23| C,06| -0,08| 0,05 0.13| 0,25 0.2 -0,33] 0,07(,338%| 007015 2,05),494* 1y 0,18| G.26} 0,18] 0,075 -0,15| 0,22 0,04} -0,31| -0,11 017
S, 12l Q.29 0,32 0,28] 0.7] 038] 0,83 ©19] 0,7% 0,65 0,75 03} 015 0.26; 0,05 0,68/ 0.05 07 02 077 0] 031 014} 031 07 038 02| 083! 007 055 0,33
N 35 35 35 g 35 35 35 35 35 15 35 EL 35 35 35 35 35 25 35 35 35 35 35 3% 35 35 35 35 35 35 35
Kinerja_ 22 (Pearsun Corrtntin 1,379 -0,04 -0,02] -0,12) 0.t4F 0,08 0.2[ ¢21] 0,07 0,21 37571 6,077 6,15 015 0.2 SuCo12Y 014 0.24] 0,13| 0,18 i|.623* .0J24 -0,12| 014,577 0,09 0,13 0,05],438%+
TR ERET] 0,03 081 0,92 0,43] 0.42 0,611 0,26 0,24 0,69] 0.24| 0,03 069 0338 038] 0,29 0591, 09| D24 017 D47 03 O] 0i7] 0,49] D44 O Gel] 045 078 0,008
1 35 35 15 35 35 35 35 35 35 35 a5 35 35 35 35 35 5 35 35 35 15 345 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Finwrgs, 23 [Resrson Lorelaton (h24-0,15] -0,04] -0.290 -0,07] 0.09 -0,14] 0,13 0,03 G,13¢ 0.05| 0.83] 017 -0,14] 0,09\ 043| -0.29 -0.07),415*[ 0,19] 0,26/,623* 1146971 -0,29( -0,07|,464%1 -0,25| -0,05| -0,18 0,2
Sig (2 otadply 0.17| 0,39 0.84| 009 0.7 well 0.44] 047 0.84) 047 0,75 0,88| 0,34| @42 06 0,47 0,091 0.7} 0,01 028} 0,14 0 0y 0,09 0,7 0,01 0,16| 0,77 0,27| 0,249
N 15 35 35 35 35 35 35 15 35 35 i5 35 35 35 a5 35 i5 15 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Kineria_24  |Pearson Correlation 0,25 0,26 0,11 0,14 ©,11| ©,27(,345* 0.1} 0,29 0.1 0.03] 01 d190,03170,08(,357*§ 0,14 0,11] 0,09/,418*] 0,18 0.24,469° 1| 0.14] 0,11] 0.16{-0.05| C,08 0,15{,438%"
Big. {2 taniedl ] 0,15 0.13] 055 0,43{ 052 ¢.12| 0.04] 0,59 0.1 0,53] 0.86f 0,58 H 086 G.ea) 0,04) 043 0,52 0.62| 0,01] 0,31 017 o 0,43] 0,52| 0,37] 0,78| 0,67 0.4] 0,009
N 35 35 35 35 35 a5 35 35 is 38 35 35 35 35 a5 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Kinena_25  {Pearsoa Corelatan G,17] 0.331,412*[1.000],390*( 0,12} 0,24|.391*|.407%| 351" 0,29¢0,1% -0,29] 0.24| -0,32| 0,29|1,0001,350* 0,121,461*1 0,07) -0,12| -0,29| 0,14 1].390%} 0,15| 0,09| 0,06] 0,03|,578**
Sig. [2-tailey) J.321 0,05] 0,01 0l 0,02) 051 017 00z 0,020 002 6.0806 32 0.1t 2,17] 0,06] 0,09 O 0.02| o488 001 07| 0,49] 009 0,43 0.02; 0,391 0,6| 0,72] 0,85 0]
N 35 35 35 15 35 35 35 35 35 35 a5 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 15 35
Kinerja_26  |Peartan Carrrlition 0.3; 0.21] -0,13),330%|1.00C} -0,26{ 6.27| 0.08] 0.33 008 $,281°0.33] 0.33],72271 0,13} 0.12{.3390* 10007 0,291.3347| -0,15) 0,14} -0.07} 0.11],390* 1| 0.06] 0,31] 0,14 441%1,666"*
5ig {2-aned) G081 0,22 048] 0.02 ap 213 011 .64 008|064 oAl 05 co6 U 8.46| 0,51) 0,02 0] 0,09 0,05 0,38 0,487 07| 052 0,02 0,724 0,08} 0,22 0,01 [l
N A% 15 15 35 35 35 35 35 EE 8. % 35 25 35 35 a5 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 a5 35 35 35 35
[inena_27  [Pearsan Corretaluin 0.231 0,18} 0.17] 015 0,06 0,27 2.1[,386" Us28] 38671.406* | 0,08 -0,07| -0,09| 0,24] 0,12 0.15 ©.06],498*{,386*( 0,22|.577*1,4647] 0,16 015 0,06 1 -0.21 0,23 0,013,528%"
g {21 aike] C.18) 0.31; 0.34; 0,33 0./2| 0,11} 0,58 0,02 Oos| g0z 0.0z 0.63) 0,71 0,62 0,16] 051} 0,39] 0,77 of 002 0,2 0| 0,01 0,37 ©,35 C,72 0,25 0,23 0,56} 0,001
b 35 35 35 35 a5 35 is 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 is 35 15 35 35 s 35 35 35 35 35 35 35 35
prnerda 18 tPeacson torrelaion | 501%} -0,07( -0,03] 0.09] 0,31| -0,05{,407* [\0, 1af- 3374 0,12 0.14| G.147352%¢ 0,25 0,18] -0,04| ©,09 0,31} -0,11 0i 0,04 0,09 -025|-0,05 0,09 0,31 -0.2 1(-,3999 -0,03| 0,176
Sig [2iiked) al 07| 087 0,6} 0,08 0,77 002 051 0,04] 051 0.44) 042 0,04 0,16, 0,38 0g| 08 G,08| 0,52 1| 0,83 0,61] 0,16; 0,78] 06| 0,08 0,25 0,02 0,85 0,312
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 EL 35 35 35 35 35 a5 35 35 is 35 EL 35 35 35 35 35 35 35 35
anera_29  |Pearson Carrelarion 0,43(,3677) -0,03| 0,068] 0,144 -0,19| 0,09| 0,05|,477* 0,05] 0,013 -0,05} -0,25] 0,3] 0,08 -0.08] 0,06 0,14 003 0 -0.31) 0.13| -0,05; 0,08 0,08 0,14] 0,21}-,3994 1{,396*| 0,221
Sig 1 2-1ailed) 0,18| 0,03} 0,88 0.72| 0.42| 6,27 061] 979 9] 0,79, 0,95 0,76 0,16 0,08 0.63| 0,72] 0.72 0,42} 0,87 1) 007 045] 0,77| 0,67] 0,72| 0,42| 0,23] 0,02 0,021 0,202
N 3% 35 35 35 35 35 35 3% 35 35 35 35 35 35 35 3c 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 EL 35 35 35 35
Kinerja_30  |Pearson Conelation 0,15y 0,03 -0.2{ 0,03[,441%1-,253" 0,05] -0,18{ 0,07 -0.18 -0.14] 003 001 0.3f 0.18t 0,25} 0,03].441*1 -0,04 0.18] -0,11| 0,05 -0,15) 0,15 0.03|.441*] 01| -0,03],396" 1] 0,224
Sig (2-taled) 0.41; 0.87 0,26/ 085} 0,01 0,04 0,73 0,11 060 0.31) 0,42 0,87 0,94] 0,08 0.31] 0,15 0,85 0,01 08 0.28| 0,55 0.78| 0,27] ©6.4| 085 0,01 ¢96| 0,85 0,02 0,196
N 35 35 35 35 35 35 35 35 5 35 35 35 35 35 15 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
umiah 31 fPesnen Covetaan |, 482°01,412%F (,22|,574871,6667 0,14],528°§.537* 5914 (537%7,6234],413* 0,21[.474" (,311,4481,5787 1,666,399 }.677*] 0,17 4387 0,21,438%1,5787(,666%],528*| 0,18 0.22 0,22 1
Sig [ Lt o 0,01 0,21 4} af 001 0 a 0 [t} 0} 0,01| 0,24 0} 0,071 9,01 ¢ Q7 0,02 O 0,33 0,01f 0,25 0,01 0 0 al 0311 0.2 02
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35| 34 35 35 35 35 a5 15 35 35 15 a5 35 35 35 35 35 35 35

*. Correlation is significont 31 the 0.05 leve! {2-1aifed},

**. Correiation is significant at the 0.01 level f2-tailad)
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HASHL. VALIDITAS INSTRUMEN ANGRET KETERAMPILAN KONSEPTUAL KEPALA SEKOLAH (X1

Correlations
Kansept|KonseptKonseptiKonseptiKonsept|Kansept [KonseptlKonseptjKonsept|Konsent | Konsept| Konsept Kansept|KonseptlKonsept|KonseptjKonsept{Konsept |Konsept|Konsept|{lumlan_
wal 1 fuel 2 jual 3 jual 4 jual 5 Jual 6 juat 7 fual 8 lwal 9 |ual_10 |ual 11 |val_12 [val_13 |ual_i4 [ual_15 |ual 16 |ual_17 |ual_18 |ual_19 {ual_20 |21

Konseptuzl_1 |Pearson Correlaton 1; 0,185| 0,185| 0,289} 0,23 -01,381" [ 0,068} 0,084| -0,15| 0,134| 0,049| 0,188 0,22],426* | 0,068|,381* | 0,117 0,081],467**|,467**
Sig. (2-taila) 0,277 0,277{ 0,093] 0,183| 0,982 0,024{ 0,698} ,632| 0,403] 0,443| 0,782| 0,279| 0,204] 0,011] 0,698| 0,024| 0,503| &,646| 0,005] 0,005
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Konseptual_2 |Pearson Correlaton | 0,189 111,000% 0,316 0,278| 0,078],729**,534%* 371* | 0,142!,405* | 0,137,241* | -0,08| 0,227|,534**|,729** 0,12} 0,06| 0,264|,725**
Sig. {2-taileel) 0,277 0] 0,064} 0,106] 0,655 0] 0,001} 0,028| 0,417 0,016 0,431 0,845y 0,634] 0,151| 0,001 0t 0,492} 0,73] 0,125 0
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Konseptual_3 |Pearson Correlation | 0,189(1,000% 1] 0,316] 0,278| 0,078],726**,534**,371* | 0,142|,405* |\D,137[341* | -0,08| 0,227(,534**,729*% 0,12| 0,06] 0,264],725**
Sig (2-tailed) 0,277 o 0.064| 0,106] 0,655 01 0,001} 0,028 0,417| 0,046/-0,431; 0,045| 0,634] 0,191| 0,001 0] 0,452| 0,73| 0,125 0
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Kenseptual_4 |Pearson Correlation | 0,289] 0,316] 0,316 1],961** -0,25|.368" | 0,095| 0,273 0,206|,723** -0,02| 0,327] 0,323| 0,257} 0,095(,368* | 0,084} 0,069!},501%*[,640**
Sig. (2-1aileg) 0,093t 0,064| 0,064 0| 0,088] 0,03) 0,589| 0,112{ 0,236 0] 0,899| 0,055| 0,059} 0,136] 0,589 0,03| 0,632§ 0,692] 0,002 0
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Konseptual S [Pearson Correlation | 0,231 0,278] 0,278],561** 1]-,416*| €,237| 0,071 @244 0,288|,724** 0,014|,352* | 0,238| 0,279| 0,071} 0,237| 0,038| 0,146|,470%*|,579%*
Sig. {2-taded) 0,1831 0,106} 0,106 0 0,013] 0,17| 0,686{6,165170,093 0| 0,935] 0,038| 0,169| 0,105| 0,686| 0,17| 0,826] 0,404| 0,004 0
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Kanseptual_6 {Pearson Correlation -3| 0,078 0,078| -0,29|-,416* 11 0,18%] 89,1224 0,017| -0,03{ -0,24| -0,15} 0,064| -0,03 0| 0,122] 0,189| 0,266( 0,024 -0,24{ 0,059
Sig. (2-tailed) 0,982| 0,655 ¢,655f 0,088 0,013 0,2760)487| 0,922| 0,846] 0,16 0,4] 0,713 0,86 1y 0,487| 0,276| 0,122 0,89 0,167] 0,735
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Konseptual_7 |Pcarson Correlation [, 381% | 729*%,729**| 368* | 0,237; 0,189 ¥],375* |,408* § -0,04(,398* | -0,04|,407" | 0,143],408* [,375* |1,000% 0,294] -0,3],364* |, 761**
Sig. {2-tailed) 0,024 0 Q| 003! 0,17] 0,278 0,027| 0,015 0,822| 0,018| ¢,824( 0,015| ¢,411| 0,015] 0,027 0} 0,086] 0,082 0,032 0
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Konseptual 8 |Pearsan Correlation | 0,068|,634*%* 534** 0,095 0,07N 0,1221,375* 1{,577** 0,032| -0,03]| 0,252{,391* | 0,169} 0,266{1,000%,375* |,386* (,349* | 0,106} 625**
Sig. {2-1ailed) 0,698} 0,001 0,601 0,589 0,686(0,487{ 0,027 0| 0,856{ 0,868 0,144| 0,02| 0,331} 0,122 0] 0,027] 0,022} 0,04} 0,546 0
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Konseptual 9 [Pearson Corretation | 0,0841,371* |,371* | 0,273 0,24| 0,017;,408*% {,577** 1] 0,311] 0,2341,352* | 0,294 0,02 0,326|,577**(,408* |,406* { 0,211 0,106|,635**
sig. {2-tailed) 0,632| 0,028 0,028| 0,112{ 0,165| 0,922 0,015 0 0,069| 0,176] 0,038| 0,086| 0,911 0,056 0| 0,015{ 0,016| 0,224 0,543 0
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Konseptual_10{Pearson Correlation | -0,15] 0,142 0,142 0,206} 0,288 -0,03| -0.,04{ 0,032% ¢,311 1| 0.,278{ 0,203 0,11| -0,31| 0,096| 0,032] -0,04{ -0,06| 0,171| -0,01{ 0,202
Sag. {2-tailed) 0.403| 0,417} 0,417| 0,236} 0,093] 0,846| G.822| 0,856 0,069 0,105] 0,242| 0,529 0,07| 0,581) 0,856} 0,822| 0,752| 0,325] 0,953| 0,245
N 35 35 35 351 35 35 35 35 35 35| 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Konseptual_t1|Prarson Correlanon { 0,1341,405% | 405* ,723**],724** -0,24(,398* | -0,03| 0,234 O,278| 1] 0,067} 0,239 -0,03} 0,177| -0,03],398* | -0,09 0,059(,340* [,515**
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Sig. {2-taited) 0,443 0,016] 0,016 0 0] 0,16| 0,018} 0,868| 0,175{ 0,105 0,702| 0,167| 0,879| 0,303 0,868| 0,018 0,43MOK.pdhs| 0,001
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Konseptual_12|Pearson Correlatan | G,0491 0,137} 0,137 -0,02| 0,014| -0,15| -0,04| 0,252},352* | 0,203] 0,067 1]-,391*]| 0,172 0,215| 0,252] -0,04] 0,28} 0,144] -0,02| 0,244
Sig. (2-1alied) 0,7824 0,431} 0,431| Q,899| 0,935 0,4| 0,824| 0,144} 0,038 0,242| 0,702 0,02{ 0,323| 0,216| 0,144 0,824| 0,104| 0,408| 0,925| 0,157
N 35 35 35 35 35 35 35 5 35 35 35 35 35 35 2 35 35 35 35 35 35
Konseptual_13|Pearson Correlation | 0,1881,341* |,341* | 0,327(,352* | 0,064|,407* |,391* | 0,294] 0,11 0,2391-,391* 1| -0,06],461%*(,391* {,407* | 0,149] 0,179 0,318},530**
Sig. (2-tailed) 0,2791 0,045 0,045 0,055| 0,038| 0,713| 0,015 0,02] 0,086{ 0,529| 0,167] 0,02 G,725| 04,0051 0,021 0,015] 0,392| 0,304| 0,0631 ‘0,001
N 35 35 35 35 a5 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Konseptual, 14{Pearson Correlanion | 0,22 -0,08| -0,08( 0,323] 0,238] -0,03] 0,143} 0,169 0,02 -0,31| -0,03{ 0,172] -0,06 1| 0,281! 0,169| 0,143},357* | -0,21| 0,012] 0,265
Sig. (2-tailed) 0,204 0,634| 0,634} 0,059| 0,169; 0.86! 0,411} 0,331| 0,921| 0,07f 0,879 0,323 0\/25 0,102 0,331 0,411] 0,036| 0,231} 0,943 0,124
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Konscptusi_15[Pearson Correlation |, 426* | 0,227| 0,227] 0,257} 0,279 0|,408* 1 0,266( 0,326( 0,095] 0,177 0,205M61** 0,281 1{ 0,266(,408* {,386* | 0,122,373* |,603**
Sig. (2-tailed} 0,011 0,191} 0,191] 0,136: 0,105 1| 0,015] 8,122] 0,056| 0,581 0,3090,216}0,005] 0,102 0,122] 0,015] 0,022} 0,486] 0,027 0
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 33 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Konseptual 16|Pearson Correlation | 0,068],534%*| 534**| 0,095| 0,071| 0,122],375* |1.000%,577%* 0,032] 04334 41,252],381* | 0,169] 0,266 1|,375* |,386* [,349* | 0,106[,625%*
Sig. {2-taiied} 0,698] 0,001] 0,001| C,589| 0,686 0,487 ©,027 0 0| 0,856)/C 868 0,144 0,02] 0,331 0,122 0,027] 0,022] 0,04] 0,546 0
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Komseptual_17|Pearson Correlation |,381* [,729%% 729*%|,368* | 0,237| 0,189|1,000%,375* {,408*%| -0,04],398* -0,041,407* | 0,143|,408* {,375* 1] 0,294 -0,3[,304* |,761%*
Sig. (2-tailed} 0,024 0 0| 0,03 0,17| 0,276 0] 0,027 0,05 DA&22( 0,018] 0,824 0,015] 0,411 ©,015] 0,027 0,086( 0,082| 0,032 0
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Konseptuai_18|Pearsan Corretation | 0,117]  0,12{ 0,12] 0,084( 0,038| 0,266| 0,254],386"\},406* | -0,06 -0,09 0,28| 0,149),357* |,386* |,386* | 0,294 1| 0,051} 0,104(,458**
Sig. (2-tailed) 1,503] 0,492{ 0,492{ 0,632| 0,826] 0,122| 0,086{70,022)0,016] 0,752 0,623| 0,104 0,392 0,036f 0,022| 0,022] 0,086 0,771] 0,551 0,006
N 35 35 35 35 35 35 =) 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Konseptuai_18iPearson Corretation | 0,0811 0,06 0,06] 0,069( 0,145| 0,024], “\@/3};339* | 0,211} 0,171 0,059| 0,144| 0,179 -0,21| 0,122(,345* -0,3} 0,051 1{ 0,074] Q0,175
Sig. (2-tailed) 0,646| 0,73] 0,73| 0,692| 0,404| 0,8910,082] 0,04{ 0,224{ 0,325 0,738| 0,408 0,304| 0,231} 0,486| 0,04| 0,082j 0,771 0,675 0,314
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Konseplual_20[Pearson Correlation |, 467*%| (3,264 0,264|,501**,470*% 20,241,364* 0,106¢ 0,106{ -0,01|,340* | -0,02{ 0,318| 0,012|,373* 0,106(,364* | 0,104| 0,074 1],518**
Sig. (2-tailed) 0,005] 0,125) 0,125| 0,002| 0,00410,167] 0,032 0,546¢ 0,543] 0,953 0,046( 0,925 0,063 0,943; 0,027| 0,546| 0,032 0,551] 0,675 0,001
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Jumiah_21 Pearson Correlation |,467%%|,725%% 725%%| 640**| 5797 0,058],761**] 625** 635%7 0,202],519**| 0,244(,530**| ©,265(,603%* ,625%%|,761%*|,458** 0,175|,518%* 1
Sig. (2-tailed) 0,005 0 0 0 0} 0,735 0 &) 0| 0,245] 0,001 ¢,157| 0,001] 0,124 0 0 G{ 0,006 0,314| 0,001
N 35 35 35 35 35 35 35 35 33 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

*. Correlation is significant at the 0.05 level {2-tailed}.

**. Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).
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HASIL VALIDITAS INSTRUMEN ANGRET KETERAMPILAN HUBUNGAN MANUSIA KEPALA SEKOLAM (X2)

1.9 1 AOOOND LE
Correlations LIrAUIUe. Ul _‘
hub_m thub mihub_mihub_mthub m hub_n[dub_mthub_m [hub_m |hub_m fhub _mthub_m [hub_m [hub_m |hub_m fhob_mthub_m |hub_m [hub_m [hub m|Bub_m [hub_m |hub_m fhub_m |hub, m [hub_m |hub_m
anusia anusia [anusin |Anusa tanusia fapusia [anusia |anusia |anusia |anusia Janusia janusia |anusia {anusie |anusea fanusia janusia |anusia |anusia janusia [anusia |anusia |anusia fanusia [anusia Janusia anusia [fumlah_
_1 ? 3 4 £ b 7 B 9 10 _l1 12 13 _14 _15 IR _17 _i8 _15 _20 3 _22 _23 21 _35 _26 .27 28
ia_t Fearson Correlation 1t 0,16},405* 0,22| 0,24|,538*1 0,21|,353*| 0,18/ 0,03| -0,27| 0,07 0,1 0,04] 0,16| 0,22] 0,15 0,1 -0,19| -0,01; -0,15 0,3],405%} 0,22} 0,11 0,31 -0,04|,411*
Sig. (2-tailed} 0,371 0,02 0,21 0,16 0] 0,23] a.04| 031} 0,88) 0,111 0,71} 0,58 0,84} 0,35| 0,21} 041, 0,58 0.28 0,94 0,38]| 0,08 0,02] 0,21 6.,54] 0,08/ 0,83] 0,014
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 © 35 35 35 35 35
ia_2 Pearsan Correlation| 0,16 1f.412%1-0,13|,362*| -0,12; 0,11|-0,06| 0,2 0,28] -0,12 -0,1] -0,07| 0,24} -0,05| -0,131 -0,26] ©,32] ©0,19! -0,02| -0.04] .11 ,412* -0,13} -0,03 0,01j -0,12{ 0,202
Sig. (2-tailed) 0,37 0,01, 0.46| 0,03] 0517 0,52] 0,74 0.26{ 0,1] 0,48 0,59] 0,68, 0,17t 0,76 0,46] 0,14] 0,06| 0,26 0,92 0,84| 0,55 0,011 0.46; 0.87] 0,97} 048] 0,244
[ 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 a5 35 35 35 as 35 is is 35 35
a3 Paarson Carrelation|,405* |,412* 11.390"| 0,13 0,24; 0,1},381*| 0,29 0,17] -0,29| 0,24| -0,32| 0,29(,492*1,390%] 0,12|,462*1,0.07; -0,12| -0,29| 0,14|1,000%1,390*} 0,09] 428" 0,23],599**
Sig. (2-tailed) 0,02 0,01 0,021 9,46] 0,17] 0,59| 0,02] 0,09| 0,32] 0,1| 0,17] 0,06 0,09 0| 0,02| 3480011 0,7| 049 0,09| 0,43 0] 0,02] 0.,6] 0,01] 0,19 )
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 s 35 35 35 35 a5 35 35 35 is 35 35 35 35
a_d Pearsan Correlation| 0,22| -0,13],350* 1/-0,29] 0,271 01| 0,08 0,28 0,33| 0,32].722*1 0,07| 0,121 0,09|1,000%, 0,29],334*| -0,151 0,14] -0.07 0,11],390* 1,000 0,31,47071.402" ,699**
Sig. (2-tailed) 0,21 0,46 0,02 0,09] 0,11| 0,58| 0,64y 0,11| 0,05 0,06 0] 0,67] 0,51 0,59 0) @09) 0,05| 0,38| 0,44 0,7 0,52| 0,02 G| 0,08 ] 0,02 0
N 35 35 35 35 35 35 35 3s 35 35 35 35 35 38 35 35 35 35 35 i5 , 35 35 35 a5 35 35 35 35
as Pearson Correlation| 0,24|,362%| 0,13 -0,29 1} 0,28 -0,01} 0,11] -0,02) -0,02| -0,13| -0,28| -0,04{ 0,111-0,03] -0.29] 0,03t ¢,15| 009 0,05 C,04| 0,27| 0,13]-0,29|-0,14| -0,06| -0,23( 0,084
Sig. {2-tailed) 0,16 0,03| 0,46 0,09 0.09| 0,96] 0,55{ 0,93| 0,92| 0,44f 0,11 0.8] 052/0,89( 0,09 0.88] ©,38] 059 08| 0,82] 0,12 0,46| 0,09 0,44| 0,73 0,19| 0,632
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 85 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
a_t Pearson Carrelation|,538%1 -0,12] 0,24| 0,27 0,29 1 -0,07|,399*1.380% | 0,17| ©,24},358*| Q21| 0,17} 0.24| 2,27] -0.04! 0,09] -0.23 0,21 -0,14],345*%| 0,24| 0,27|,407*(,448*1 0,02;,514**
Sig. (2-tailed) 0{ 0,51 0,17 0,11 0,09 0,671 002 003] 0,34] 0.16] 2.04] 0272|0042 0,17] 0,11 082 06| 0,191 0,26] 04a 0,041 0,17| 0,11} 0,02} 0,01| 0,89] 0,002
N 35 35 15 35 35 35 35 35 3s 35 35 35 35 35 35 a5 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
a_? Pearson Correlation| 0,21 0,11 0,1 ¢,1{ -0,01] -0,07 1] 0,017-0,08( 0,19] -0,11140,19}, 043! -0,11| 0,27| 0,11 0,01 0,12 -0[-0,14}-0,12{ -0,01§ 0,1| 0,1 0,c1} 6,01] 0,02] 0,182
Sig. {2-tailed) 0,23} 0,52| 0,59| 0,58| 0,96| 0,67 0,941 0.67] 0,28 0,58] 0,28V7°0,47| 0,521 0,12 0,58] 0,94| 0,49] 098| .44} o5 0,97 0,59| 0,58| 0,967 0,96] 0,93 0,295
N 35 35 35 25 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 5 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
ia B Pearson Correlation|,353* | -0,06(,391*: 0,08] 0,11],399*| 0,01 11.577%1 -0,00%,-0,06470,03| 0,23| 0,28} 0,21| 0,08 559*1 0,27 0,06 0,21| 0,13 0.1(,391*] 0,08 0,12|,396* | ©,08|,510**
Sig. (2-tailed) 0,04| 0,74 0,02} 0,641 0,55 0,02] 0,54 0| 0,861 "0;74| 0,87 0,19 0,11} 0,22| 0.64 0] 0,12} 0,75| 0,24! 047 0,59 0,02] 0,64| 0,51 0,02| 0,65] 0,002
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
a_9 Pearson Correlation| 0,18| 0,2 0,29| 0,281 -0,02|,380* | -0,08|,577* 1179724; 0,17] 0,23).400%| 0,17y 0,1| 0,28 0,18 0,33| 0,18/,375*| 0.05] 0,03 0,291 0,28( 0,14(,496*1 0,02} 596**
Sig. (2-tailed) 0,31 0,26] 0,09] 0,11] 0,93} 0,03| 0,67 o] 0,16/ 0,33} 0.18] 0,02| 0,34} 0,58] 0,11] 03| 0,06 03] 0,03 0,79| 0,86| 0,09| 0,11| 0,44 0| 0,92 ¥
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 5 35 a5 35
ia_10 Pezrson Correlanion| 0,03 0,28] 0,17 0,33] -0,02| 0,17 ¢, 19%-0:01f 4,24 11,542*1 6,18y 0,1] 6,23j-0,21] 0,33} -0,05,355*| 0.25] 0,07] 0,03 0,11 0,17| 0,33| 0,14} 0,i6{ 0,03],429*
Sig. (2-tailed} 0,88 0,1, 032] 0,05| 0,92| 0,34| 08| 9,96| 0,16 0] 031 0,58 0,19{ 0,24 0,05| 0,76] 0,04| 0,15} 0,69 0,88| 0,59} 0,32 0,05 0,421 0,35 0,85 0,01
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 EN) 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
ia_11 Pearson Correlation! -0,27| -0,127 -0,29( 0,32| -0,13{ 0,24| -0,11| -0,06| 0,17{,542* 13 0,317 012 0,19{-0,33} 0,32 -0,02| 0,11 02| 015] 0,17 0| -0,29| 0,32],352*| 0,14] 0,1]| 0,241
Sig. {2-tailed) 0,11| 0,48t 01| 0,06| 0,44{ 0,16| 0,54 0,74 0,33 0 0,07] 0,49] 0,28 0,05; 0,05/ 0,91| 0,53; 0,26 0,38| 0,34 11 0,1] 0,06} 0,04} 0,41 0,58| 0,162
K 35 35 35 35 35 35 35 35 35 a5 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
ia_12 Pearson Correlation} 0,07 -0,11 0,24(,722*1 -0,28{,358* | -0,19( -0,03| 0,23! 0,18 0,31 1] 0,09| 0,05{ 0,08},722*1-0,07} 0,18|-0,33} 0,15} -0,1a} 0,03} 0,24],722* 0,25],441*1 0,3|,461**
Sig. (2-tailed) 0,711 0,58{ 0,17 0| 0,11 0,04 0,28| 0,87| 0,18| 0,31| 0,07 0,6 0,79] 0,64 0| 0,65} 0,31| 0,05] 0,38 0,42 0,86] 0,17 0l 0,16{ 0,01| 0,09| 0,005
N 35 35 35 35 35 35 38 35 35 35 35 35 35 35 35 35 a5 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
ia_13 Pearson Correlation 0,1} -0,07| -0,32| 0,07{-0,04] 0,21 0,13] 0.23|,400* 0,1y 0,127 0,09 1| 0,13}-0,13} 0,07| 6,11} 0,14 -0,05{ 0,1% 0| -0,05] -0,32} 0,07{ 0,18| 0,05] -0,15[ 0,192
Sig. [2-tailed) 0,58| 0,68| 0,06| 0,67 C.8] 0,22| 0471 0,19| 0,02 0,59! 0,49] 0.6 0,471 046} 0,67] 053 0,43| 0,77 0,38] 099 0,78 0,06 0,67| 0,32] 0,791 0,39| 0,268
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 15 35 35 35
fa 14 Prarson Correlation| 0,04] 0,24| 0,25) 0,12} 0,11 0,17| -0,11{ 0,28| 5,17} 0.23] 0,19 0,051 0.13 11-017) 0,121 0,12|,482*1,338*( 01| 0,13[,357*| 0,29] 0,12{ -0,04]511*1 5441 a81+**
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N 351 35p 35| 35| 35| 35| 35| 35| 35| 35| 35] 35 35| 35 35) 35| 35| 35y 35] 35| 35] 35 35] 35| 35] 35] 3% 35
2 15 Prarson Correlation]  0,16] -0,05{,492%1 0,09] -0,03| 0,24] 0,27 021 0,1 -0,21] -0.33| 0,08]-0,13] 0,17 1] 0,09| -0,08) -6,06| -0,22| -0,1]-4459 -0.2a],492*1 oloa{ABUL. AT 13] 0,181
Sig. 12 tailed] 0.35] 0,76 o| o509} 0,89] 0,17] 0,12] 0.22] 058] 0.74] G.05] 0.64] 0.46! 0.33 0,59 0,67 0,72{ 0,2] 0.56] 0,01] 017 0 0,59) 0,51] 0,18] 0,46{ 0,298
N 35 35 35 35 35 35 15 35 15 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
A 16 Pearson Correlation| 0,22) 0,13],390* 11,0001 -0.29] 0,271 ©.1] 0.08] n.28] 0.33[ 0,32].722*1 6.07] 0.12] 609 1] 0,29],334*|-0.15} 0,14] -0,07} 0,11],390* [1.000] 031].a70*],202*] 695%*
Sig. [2-tailed] 0,21 0.46] 0,02 0| o,09] 0.11] 058 0.64] 011 0.05 0,06 ol 0,671 0,51 0,59 0,09 0.0 0.38] c.a4] 0.7] 0.52] 0,02 o] 0,08 o 0,02 0
N 35 35] 35] 35| 35| 357 35| 35] 350 35] 35| 35] 350 35| 35 35F 350 35| 38| 35|, 350 35| 35| 35| 35] 35| 35 35
ia_17 Pearson Correlavon| 0,15[-0,261 0,12 0,29] 0,02 -0,04] 0,01],559*% 0,18]-0,05; -0,02] -0.07[ 0,111 0,12] -0.08] 0,29 1],363%| 0,05| 0,24].415*1 0,00] 0,12] 0,29 -0,11[ 02| G,221.381"
Sig. (2-tailed) 0.41| 0,14} 0,48] 0,08] 0,88] 0,82} 0,94 of 03| 0,78] 0,91{ 0.,69] 0,53] 051! 0,67 0,09 0,03] 9,77 0.17] 0,01| 0,62} 0,48] 0,001 052[ 0,261 0,2] 0,024
N 35 35] 35/ 35 35| 3¢ 35| 3s| 35| 35| 3s{ 3s] 35 35f 35i 35| 350 35| 35| 35{ 35| 381 35| 35| 35| 35] 35 E
i_18 Pearson Correiation| 0,1 0,321,461*1,334*[ 0,15] 0,09} 0,12 0.27] 0,33(,355*] 0,11 0,18| 0,14(,482*% -0,06] 334" |.363* 1],494*1 0,13] 0,19),418%] 461+ 334+ ol,409¢| 0,26],667**
sig. {2-tailed] 0,58| 0,06{ 0,01] 0,05] 0,38 0,6] 0,49] 0,12] 0.06| 0,04] 0,53] 0,31] 0.43 o} 0,72] 0,05 ©,63 o| 0,477 0,28] ¢.01] 0,01] 0.05 1} 0,02] 0,14 0
N 35 351 35 35| 35 35 35| 35y 35| 35| 35] 33| 3s| 3s] 33| 35| f3s{ 38| 35| 35] 35| 35 35| 35| 351 35| 3% as
ia_19 Pearson Correlation| -0,19] 0,191 0,071 -0,15] 0,09] -0,23]  -0| 0,06] 0,18] 6,25] 0,2{ -0,33| -0,05],338* | -0,22] -0,15|\0,054,494* 1| 0,18} 0,26| ¢,18] 0,07 -0,15] 0,0a] 0,17 0,01 0,184
Sig. (2-tailed] 0.28] 0,26] 0,7| 0,38] 059 0,19] 098] 0,75] 03] 0,15} 0,26] 0,05| 0,77} ¢.05] ©.2] 0.38]|%0,77 0 03] 0,14| 0,31] 0,7 0,38] 083 0.33] 0,95] 0,291
N 35 35| 35| 35, 35| 35 35| 35( 35y 35/ 35| 38| 350 35| 359 37 73sf 35| 35| 35| 35| 35 35| 35| 351 35| 3% 15
i 20 Pearson Correfation| -0,01] -0,02[ -0,12[ 0,14] 0,05] 0,2 -0,14| 0,21],375*| 0,07| 0,15] 0,15] 0,15] 0,1 .0,130.14] 0,24] 0,13] 0.18 1{,623*1 0,24] -0,12] 0,14| 0,00},420*| 0,21|,414*
Sig. [2-tailed] 0,94] 0,92| 0,49| 044; 08| 0,26] 0,44] 0,24] 0,03] 0,69 0,38] 0,38] 0,38] 0,58[70,86L. 0/44] 0,17] 0.47] 03 0| c,17{ 0,49} 0,4] 0,61 001] 0,22 0,013
N 35| 351 3s5f 35| 35| 35| 35| 3s5] 35| 35y 35| 35] 350 Asl a5y 35| 35| 35| 38| 35| 35| 35| 35] 35| 35| 35| 35 35
i 21 Pearson Coreelation] -0,15] -0,04( -0,29] -0,07] 0,04] -0,14] -0,12] 0,13} 0,05] 0,03} 0,17] -0,14 0j(0,13}.446% -0,07],415*| 0,19] 0,26(,623* 1(,469*1 -0,29] -0,c7] -0,25| 0.,06] 0,02] 0,146
Sig. {2-tailed} 0,39] 084} 0,09 07| 082 044} 05] 0,47; 0,75 0,88] 0,34] 0,42] 0,99] B47) 0,01] 0,7] 0.01] 0,28] 0,14 0 ol no9] 07! 0,18 0,73] 0,931 ¢,404
N 35| 35 35y 35| 35| 35 35| 35! 35( 135 35\ 35[/735) 35 35| 35| 35| 3s| 35| 35| 35| 35| 35| 35| 38| 38] 3% 35
Y Pearson Correlation| 0,3 0,11] 0,14] 0,11]70,27],3a5*| -0.01] 0,1] 0.03] 01 o| 0,03{~0,08]A357+} -0,24] 0,11[ 0,09|,418%| 0,18] 0,24[ 469* 1| 0,14] 0,11]-0,05] 0,2] 0,16,394*
Sig. (2-tailed) 0,08| 0,55] 0.43] 0,52] 0.12] 0,04} 0.57] 059] G.86| 0.59 11, 0.367~0,78| 0,04] 0,17| a,52] o62| 0,01] 0.31] 0,17 0 0,43 0,52 0.78] 0,26] 0,36] 0,019
N 35 50 35] 35 351 350 350 35| 35| 3s| 38\ 35 35| 35| 3s| 35| 35| 38| 35| 35| 35| 35| 35l 35| 25| 35| as 35
»_23 Pearson Carrelation|,405* 1,4127 11,0001,390% | 0,13 0,24] 0.1,391*] 0,29 0,17] -0,28| 0,24] 0,32[ 0,29],49271,390%| 0,12].461"% 0,07| 0.12] 0.29] 0.14 1],390*| 0,09(,428*| 0,23{,599**
Sig. (2 tailed) 0,02[ 0,01 0| 0,02] 0,46i 017] 0,59 002] 000 0,34 “M110.17] 0,06] C.09 0, 0,02] 048] no1] ©0.7] 0.49] 009 043 0,02 06| 001 019 0
N 35) 35| 35; 351 350 35| 35 35| 35| /3pf w35 35] 350 35| 3sl as| 35| 3] 35| 33] 35| 3m 35 35| 35| 35] 3% 35
iz_24 Pearson Correlation| 0,221 -0,13|,390*|1,0001 -0,29] 0,27] 0,1 0,08] 0,28] 03370,32[,722*7 0,07 0,12] 0,09[1,000] 0,29[324*| -0.15| 0.14] -0.07] 0.11],390" 1] 0,31],47071,402%|,699**
Sig. (2-taited) 0,21] 0.46| 0,02 0f 0,09 0,11{ 0,58] 0,64] 0%l 0,05] 0.06 o] 0,67] 0,51] 0,59 o| 0,09] 0,05 0,38] 0,44] 0,7 052] 0,02 0,08 ol 0,02 0
N 35 35| 35 35} 35{ 35 35; 3s] \35p735{ 35| 35{ 3s] 35| 351 35) 35| 35 35] 35| 35| 35| 35| 350 350 35| 3% 35
fa_15 Pearsan Carrefation] 0,111-0,03| 0,09| 0.31] -0,14],407*] 0,01 032| 0:i4] 0,14].352*| 0,25 0,18] -0,04] 0.12] 0.31] -0.11 o] c,n4| 0,00]-0,25] -0,05] 0,08 0,31 1] -0.08]-0,2z[ 0,231
Sig. {2-tailed) 0,54| 087] 06| 0,08] 0,44] 0,02] 0,96l 051[ 0/aal 042 0,04] C,16] 0,32] ©.8| 051] 0.08] 0.52 170,83 0.61] 0,16] 0,78 0©.6] 0.08 0,67 02| 0,181
N 35) 350 35| 35| 35| 351 36[N\.35| 35| 35 35 35| 35| 35{ 354 35| 35 35 35| 35| 350 35| 35| 35| 35| 35| 3% 35
a_26 Pearson Correlation|  0,3| 0,01),428*1,476*1 -0,06/,448%179,01[)396* |,496*1 0,16 0,341,441*{ 0,05[511"] 0,24],a70*] 0,2].409° | C.171,420°| 0,06] 0.2|.428°|.470*1 -0.08 1[,659*4,753%*
Sig. (2-1ailed) 0,081 0,97] 0,01 o| 0.73] c.01] 0,96/ .02 of 0,35| 0,41] 0.0t} 0,79 o] 0,18 o} 0,26] 0,02] 0,33] 0,0:] 0,73] 0,26] 0,01 o| 0.67 0 0
N 35( 35 35| 35| 35| 35) 3s] 35| 3s; 35| 3s| 3s5] 35] 35 35| 3s| 35/ 35 35| 35| 35 35| 35| 35| 35| 35 3% 35
i@ 27 Pearsan Corretauon| -0,04| -0,12] 0,23],402%| -0,.23] 0,02 0,02} 0,08 0,02] 0,03 01| 037-0,15[50a*] 0,13/,402*[ 0,22] 0.26] 0,01] 0.21| 0,02 0.16] 0,73[.402* | -0.73] 659" 1{,436*
Sig. (2-tailed! 0,83] 0,48} 0,19] 0,02| 0,19] 0,89] 0,93| 0,65] 0.02{ 0.85] 0,58 0,097 0,39 0| 0,46] 002§ 02| 0,14 0,95] 0,22] 093] 0,36] 0,15} 0.0z 0.2 0 0,009
N 35| 35f 35| 35| 35| 35| 3s| 35/ 35| 35 350 35{ 3s| 35| 35| 357 35| 35| 35[ 35| 35/ 35| 351 35| 35| 35| 35 35
Jumiah 28 |Pearsan Correfation|, 411* | 0.2],599%1,699*] 0,08,514*1 0,18(,510*1,596*1,429* | 0,24]461*1 0,15],481*] 0,18(,699%1,381 |,667°] 0,18|,414"| 0,15] 394" .595*1.699*1 0.23 ,753*1 436* 1
Sig. {2-tailed) 0,01 0,24 0 o] 0.63 ol o3 0 of 0,01 0,16 c.01] 0.27 0] 03 o[ 0,02 o] 0,29 0,01} 04| 0,02 0 ol 018 0| o,01
N 35 35] 35] 35| 35| 35| 3s) 35] 35{ 35| 35| 35] 35| 3s] 35| 35| 35| 35] 351 3sf 35 35l 35| 35 35| 35| 38 35

*. Correlation is significant at the 0.05 ievel (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 teve! (2-tailed).
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FIASTE VALIDUTAS INSTRUMEN ANGKET KETERAMPIHLAN TEKNIKAL KEPALA SEKOLAH (X3)
Correlations '
Teknikal| Tokndal] Teknikalj Feknikat| Teknikal Tekmkai{!eknikal Teknikal[Teknikal[Teknikal Teknikal Tekn:kal| Teknikalj Teknikal| Teknikat| Teknikal | Teknikal [ Tekrkali Teknikali Teknikal[Jumlah_
1 2 _3 A b ;] 7 B _9 _10 _11 ny R 14 15 -3 217 18 19 20 21
Teknikal 1 |Pearson Correlation 1i 0,181} 0,13] 0,251] 0,204{,397* | 0,181| 0,243 0,16]| -0,06] 0,297| -0,16| 0,181| 0,126} 0,195] 0,079| -0,03| ©,13| 0,322| 6,092|,434**
Sig. (2-tailed) 0,297| 0,457 ‘0,146 0,239} 0,018} 0,299 0,16| 0,357| 0,725| 0,083 0,356 0,297| 0,4711 0,263 0,65| 0,878 0,:457 0,059 G,6| 0,009
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Teknikal_2 [Pearson Correlation | 0,181 1{,380* | -0,08[428* {,407* | 0,271 0,05| 0,173 0,239¢ -0,32] 0,2911,000% 0,123],461** -0,12} 0,006(,390* | 0,149 0,15[,555**
Sig. {2-tailed} 0,287 0,021; 0,645| 0,014 0,015]| 0,116 0,776 0,319 0,167 0,061| 0,081 0| 0,481y 0,005 0,488] 0,971| 0,021 0,392| 0,388| 0,001
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Teknikal_3 [Pearson Correlation ]  0,13],390* 1] 0,084 G,197{ 0,327| 0,012 0,218] 0,332|,722** 0,074] 0,116],390* | 0,291],334* | 0,136] -0,05|1,000* 0,062| 0,071{,668**
Sig. (2-tailed) 0,457| 0,021 0,633 0,258} 0,055| 0,944} 0,2097 0,052 0; 6,673] 0/507| 0,021| 0,03] 0,05| 0,436 0,769 0| 0,724 0,687 0
N 35 35 35 35 35 35 15 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Teknikal_4 [Pearson Correlation | G,251| -0,08] 0,084 1| 0,108| 0,066 0,09 0,123| -0,08| &,139\0/215] 0,031 -0,08| -0,13 0| 0,055 0,17] 0,084 0,014],343* | 0,287
Sig. (2-tailed) 0,146| 0,645] 0,633 0,534| 0,706 0,606| 0,48| 0,665 0,426( 0,215] 0,861| 0,645 0,446 1| 0,752| 0,328| 0,633 0,937 0,044| 0,095
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Teknikal_S |Pearson Correlation | 0,204,428% | 0,197] 0,109 1],378* |.744** -0,11\+<0,05{ 0,079| 0,16| 0,275|,428* |,417* | 0,163} 0,264 0,041| 0,197| 0,321| 0,045{,563**
Sig. (2-tailed} 0,239; 0,01 0,258| 0,534 0,625 0[ 0,5281€758{ 0,654 0,356 0,117 0,01 0,0131 0,348 0,125| 0,817} 0,258| 0,06] 0,799 0
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Teknikal_6 [Pearson Correlation ,397* |,407* | 0,327 0,066(,378* 1) @ 29130,071; 0,169|,398* | 0,038{ 0,026(,407* 0,21(,408* | 0,069 0,039] 0,327] 0,294| -0,1|,571**
Sig. {2-tailed) 0,018} 0,015( 0,055; 0,706| 0,025 0,09/ 0,684] 0,331 0,018] 0,83| 0,881| 0,015] 0,227| 0,0}5[ 0,693| 0,822| 0,055] 0,086 0,572 0
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 is a5 a5 a5 35 35
Teknikal_7 [Pearson Correlation] 0,181 0,271 0,012{ 0,091,744*2[0292 1{ 0,097] -0,1| -0,12]| 0,308| 0,215; 0,271(,539*% 0,279] ©,153| 0,054 0,012(,402* 0,11(,508**
Sig. {2-tailed) 0,259] 0,116{ 0,944| 0,606 Of 009 0,578} 0,5721 0,51]| 0,072| 0,215] 0,116| 0,001 0,105| 0,379| 0,755} 0,944| 0,017 0,528 0,002
N 35 35 35 35 a5 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Teknikal 8 |Pearson Correlation | 0,243| 0,05| 0,218 0,%23{ 041} 0,071} 0,087 13 0,0437 0,152| 0,286/ 0,019| 0,05 -0,22( 0,175| -0,11| -0,08] 0,218 0,042 0,12| 0,306
Sig. (2-tailed) 0,16) 0,776] 0,209] \0,4810,529} 0,684} 0,578 0,807| 0,384| 0,096 0,913| 0,776 0,214| 0,316| 0,518| 0,667| 0,209| 0,809] 0,454 0,074
N 35 35 35 35 35 35] T35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Teknika! & iPearson Correlation | 0,16] 0,173 0,332 0,08} -0,0%] 0,169 -0,1] 0,043 1} 0,175] 0.095| 0,225( 0,173]| -0,051,355* | 0,069¢ 0,032} 0.332| 0,084] -0,09| 0,323
Sig. (2-tailed) 0,357} 0,319 0,051] 0,665] 0,758] 0,331} 0,572] 0,807 0,314| 0,589 0,193} 0,319| 0,763] 0,036 0,692] 0,856) 0,051 0,63} 0,626 0,059
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Teknikal_10 |Pearson Cosretation | -0,06] G,239(,722** 0,139| 0,079],398* | -0,12| 0,152| 0,175 1 0,093| 0,046| 0,239( -0,07| 0,177] 0,154 -0,05(,722=*| -0,09] 0,03],469**
Sig. {2-tailed) G,725( 0,167 01 0,426| 0,654 0,018 0,51 0,384| 0,314 0,587 0,791} 0,167| 0,685] 0,309] 0,376{ 0,791 0f 0,623] 0,864} 0,004
M 35 35 35 35 35 35 g 35 35 35 35 35 35 35 3s 35 35 35 35 35 35
Teknikai_11 |Pearson Carrelation | 0,297 -0,32; 0,074 0,215] 0,16] 0,038| 0,308] ¢,286! 0,095] 0,093 1] 0,128} -0,32| 0,111} 0,138 0,154} -0,19| 0,074| 0,188] -0,05| 0,287
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4.2 1 AN000N0 ~LE.
Sig. (2-taited) 0,083] 0,061{ 0,673 0,218] 0,36| 0,83| c,072| 0,006} 0,589] ¢,597 0,465| 0,061 0,526| 0,429! 0,376 0,264| 0575 02811 6 7891 0,095
N 35| 3s{ 35| 35| 35| 35 35| 35/ 35] 350 35| 35| 35{ 35| as| 35| 35] 35 35| 35 35
Teknikal 12 {Pearson Corcelation| -0,16| 0,29 0,116 0,031 0,275| 0,026 0.215] 0,019[ 0.225] 0,046 0,123 1| 0,29 0,115(,482*% 0,095(,396* | 0,116 0,115 0,249 415+
Sig. (2-tailed) 0,356 0,091] 0,507| 0,861 0,11| 0,881] 0,215 0,913 0,293 0,791} 0,465 0,091| 0,511| 0,003| 0,589| 0,018| 0,507| 0,51} 0,14a] 0,013
N 35| 3s{ 35| 35| 35| 350 35| 38| 35| ast as| 35| 35| 35| 3s| 3s| a3s| 38| 35| 35 35
Teknikal 13 |Pearson Corretation | 0,181[1,000%,390¢ | -0,08|,428* | .407* | 0,271 0,05] 0,173] 0,239 -0,32] 0,29 1| 0,123|,461*% -0,12| 0,006|,390* | 0,149] 0,15} 555**
sig, (2-tailed) 0,297 0{ 0,021] 0,645| 0,01] 0,015| 0,116] 0,776 0,319] 0,167} 0,061] 0,091 0,481( 0,005} 0,488| 0,971{ 0,021 0,392 0,388] 0,001
N 35| 350 3s{ 35| 35| 35| 3s{ 35{ 35| 3sf 35| 35| 35{ 35| as| 35| 35| 35| 35| 35 35
Teknikal_14 [Pearson Correfation | 0,126/ 0,123[ 0,291] -0,13|,417% | 0,21],539*4 -0,22] -0,05] 0,07 0,111 0,115}t0,123 1,363 | 0,237 0,06| 0,291|,498*% 0,106(,429*
Sig. {2-iailed) 0,471| 0,481| 0,09] 0,446| 0,013] 0,227] 0,001 0,214! 0,763 0,685] 0,526| 0,511/ 0,481 0,032| 0,17| 0,732] 0,09 0,002| 0,545] 0,01
N 35! 35| 3s{ 35; 350 35| 35| 35f 350 35| 35/ \.%sl” 35] 35| 35| 35| 35| 35| 35| 35 35
Teknikal_15 |Pearson Correlation] 0,195{,461%*[,334* 0] 0,163},408* | 0,279 0,175!,355* | 0,177| 0,238),a82** ,451% 4,363+ 1{ 0,127] 0,289/,334* |,386* | 0,198|,669**
Sig. (2-Lailed) 0,263| 0,005 0,05 11 0,348] 0,015} ,105| 0,316( 0,036 0,309=0,429{ 0,003} 0,005} 0,032| | o0,467| 0,002] 0,05| 0,022] 0,254 0
N 35 35| 35| 3s{ 3s{ 3sf 35| 35] 35| L3sl=as| 3s{  3s] 35| 35| 3s|  3s] 35l as| as 35
Teknikal_16 |Pearson Correlation | 0,079] -0,12| 0,136 0,055} 0,264] 0,089 0,153 -0,11} 0,069 ©.254} 0/154] 0,095 -0,12] 0,237 0,127 1{ 0,212 0,136{,577*% 0,022|,359*
Sig. {2-tailed) 0,65| 0,488 0,436} 0,752 0,125{ 0,693| 0,379 0,518] 0,692]\0,376| 0,376| 0,589 0,488] 0,17} 0,467 0,221| 0,436 0j 0,902| 0,034
N 35 35 35] 35) 350 35| 351 350 3si 7 3sl 35| 35| 35| 35l 35 35| 35| 35| 35l as 35
Teknikal_17_|Pearson Correlation | -0,03| 0,006| -0,65{ 0,17| 0,041] 0,039] 0,054{ -008| 0.037] 0,05| -0.19,396* | 0,006| 0,06] 0,289] 0.212 1} -0,05} 0,109| -0,08| 0,172
Sig. (2-tailed) 0,878| 0,971] 0,769 0,328| 0,817 0,822 0,753]40,667| 0856| 0,791[ 0,264} 0,018] 0,971 0,732] 0,002] 0,221 0,769 0,534 0,74| 0,323
N 35| 35| 35| 35| 35| 35| 35] 35| 35| 35| 35] 35| 35| 35| 35| 35| 35| 35l 35| 35 35
Teknikal_18 |Pearson Correfation | 0,13(,390* 11,000% 0,084 0,197 0,327| 0,002( 0/218| 0,332(,722** 0,074| 0,116],350* 0,291(,334* | 0,136] -0,05 11 0,062% 0,071],668%*
Sig. (2 tailed) 0,457| 0,021 o| 0,533 6,258 0,085| /0,944 0,209| 0,051 o| 0,673} 0,507} 0,021} 0,09| 0,05} 0,436| 0,769 0,724 0,687 0
N 35| 351 35| 35| 35|/ 3sh 35| 35l 35| 3| 35| 3s] 35| 35| 3si 35| 3s| 35| 35| 3% 35
Teknikal_19 |9arsn Correlation { 0,322| 0,149| 0,062 0,014{ 0,321} 0,294} 402* | 0,042| 0,084] -0,09] 0,188 c,115] 0,149,498+*| 386~ |,577*% 0,109] 0,062 1| 0,128],522**
Sig. {2 tailed) 0,059! 0,392| 0,724| 0,937}, 0,06(~0.086| 0,017| 0,808 0,63| 0,623] 0,281 0,51] 0,392] 0,002 0,022 o| 0,534 0,724 0,463| 0,001
N 350 35 35 3835 35| 35| 3sp 35| 3s|  3s| 35| 3s|  3sf 35| 35| 3sf 38 351 38 35
Teknikal_2C |Pearson Correfation 0,092] 0,15] 0,071},343%0,045; -0,1| 0,11 0,12| -0,09| 0,03| -0,05| 0,249{ 0,15 0,106| 0,198 0,022! -0,06} 0,071] 0,128 1] 0,302
5ig. {2-tailed) 0,6] 0,388] 0.,687] 0,044] 0,799} 0,572| 0,528 0,494] 0,626] 0,864| 0,789] 0,149] 0,388 0,545] 0,254] 0.902] 0,74} 0,687 0.463 0,078
N 35/ 35| 35{ 35y 35¢ 35| 35/ 35/ 35] 35] 35| 35| 3s| 35/ 35| 35f 38| 35| 351 35 35
Jumiah_21 _|Pearson Correlation |, 434**|,555**| 668**| 0,287],563**.571**|,508*"| 0,306 0,323{.469* 4 0,287] 415* | 55577 429* |,669+].350* | 0,172].668+*] 5227+] 0,302 1
$ig. {2-tailed) 0,009 0,001 0] 0,095 9 0] 0,002| 0,074} 0,055} 0,004 0,095| 0,013 0,001 0,01 0| 0,034 0,323 o| 0,001| 0,078
N 35 35| 35| 35y 350 350 35| 35| 350 35| 35| 3s| 3| 35| 35| 35] 35| 351 35| 3% 35

*. Correlation ts signifrcant at the 0.05 level (2-taded)

**. Correlation is significant at the 0.01 ievel {2-tailed),
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>Warning # 849 in column 23. Text: in ID
>The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter. It cou
1d
>not be mapped to a valid backend locale.
RELIABILITY

/VARIABLES=Kinerja Guru 1 Kinerja_Guru_2 Kinerja_Guru_3 Kinerja_Guru_4 Xi
nerja Guru 5 Kinerja Guru 6 Kinerja_Guru_7 Kinerja Guru_8 Kinerja_Guru_ 9 Ki
nerja_Guru 10 Kinerja Guru 1l Kinerja Guru_l2 Kinerja_Guru_l3 Kinerja_Guru_
14 Kinerja Guru 15
Kirerja_Guru 1€ Kinerja Guru_ 17 KinerJa Guru_18 Kinerja_Guru_19 Kinerja_Gur
u 20 Kinerja Guru 21 Kinerja Guru 22 Kinerja Guru_22 Kinerja_Guru_Z24 Kinerj3
a Guru 25 Kinerja Guru 26 Kinerja_Guru_27 Kinerja_Curu 28 Kinerja Guru 2% K
inerja Guru 30

/SCALE('ALL VARIABLES'} ALL

/MODEL=ALPHA.

Reliability
[DataSet(]} v
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 35 100,0
Excluded” 0 .0
Tota 35 100.0

a. Listwise deletion based on all
variabies in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha N of tems

852 30

Page 1
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NEW FILE.
DATASET NAME DataSet]l WINDOW=FRONT.
RELIABILITY

/VARIABLES=Konseptual 1 Konseptual 2 Konseptual 2 Konseptual 4 Konseptual
_ 5 Konseptual 6 Konseptual 7 Konseptual 8 Konseptual 9 Konseptual 10 Konsep
tual 11 Konseptual 12 Konseptual 13 Konseptual 14 Konseptual 15 Konseptual
16 Konseptual_ 17 Konseptual 18
Konseptual 19 Konseptual 20

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALFPHA.

Reliability

[DataSetl}
Scale: ALL VARIABLES
Case Pracessing Summary
N %
Cases Valid 35 100,0
Excluded” 0 0
Totat 35 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure,

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

,850 20

DATASET ACTIVATE DataSet(.
DATASET CLOSE DataSetl.

Page 1
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NEW FILE,
DATASET NAME DataSet?2 WINDOW=FRONT.
RELIABILITY

/VARTIABLES=Hubungan Manusia 1 Hubungan Manusia_2 Hubungan_Manusia_3 Hubun
gan Manusia 4 Hubungan_Manusia 5 Hubungan Manusia_6 Hubungan Manusia 7 Hubu
ngan Manusia 8 Hubungan_Manusia 9 Hubungan_ Manusia 10 Hubungan_Manusia_11l H
ubungan Manusia 17
Hubungan Manusia 13 Hubungan Manusia_l4 Hubungan Manusia 15 Hubungan Manus:
a_16 Hubungan Manusia_ 17 Hubungan Manusia 18 Hubungan Manusia_ 1% Hubungan M
anusia 20 Hubungan Manusia 21 Hubungan_Manusia 22 Hubungan_Manusia_ 23 Hubun
gan Manusia 24 -
Hubungan Manusia 25 Hubungan Manusia 26 Hubungan_Manusia 27

/SCALE{'ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA.

Reliability
iDataSet?|]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N Yo
Cases  Valid 35 100,0
Excluded” 0 0
Total 35 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Retiability Statistics

Cronbach's
Alpha N of lterms

815 27

Page 1
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DATASET ACTIVATE DataSet(.

DATASET CLOSE DataSetZ.

NEW FILE.

DATASET NAME DataSet3 WINDOW=FRONT.

RELIABILITY
/VARIABLES=Teknikal 1 Teknikal 2 Teknikal_3 Teknikal_4 Teknikal 5 Teknika

1 6 Teknikal 7 Teknikal & Teknikal 9 Teknikal 10 Teknikal 11l Teknikal 12 Te
k;ikal_lB Te;nikal_l4 Teknikal 15 Teknikal 1€ Teknikal 17 Teknikal 18 Tekni
kal 19 Teknikal 20

/SCALE [ 'ALL VARIABLEZ') ALL

/MODEL=ALPHA,

Reliability
[DataSet3]
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N e
Cases  Valid 35 100.9
Excluded’ 0 0
Total 35 100,0

a. Listwise delelion based on all
variables in-the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

/B8 20

Page 1
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Lampiran 10,

DATA TABULASI INSTRUMEN ANGKET KINERJA GURU (Y)
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Leonpiran 11

DATA TABULASI INSTRUMEN ANGKET KETERAMPILAN KONSEPTUAL KEPALA SEKOLAH (X1)

TY

46
18
38

34

39

33

6

e

L hag 0 -T T LA L) = = W =1 r~ e o] e Lo —_ ~ Rl I =1 =1 wo ] o sl BRI
"W " c | T A e o I L S ol LGP IRl B el RTINS  NE  IRTOPN B N B o B R SRPORE B ) (NP BV RS PP O B I BTN P By
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N
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Lampiran 2.

DATA TABULASIINSTRUMEN ANGKET KETERAMPILAN HUBUNGAN MANLSIA KEPALA SEKOLAH (X2)
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Lampiran 13.

DATA TABULAS] INSTRUMEN ANGKET KETERAMPILAN TEKMIKAL KEPALA SEKOLAH (X3)
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516G

/MISSING LISTWISE
JSTATISTICS CCOEFF QUTS R ANOVA CCLLIN TOL CHANGE ZFF

/CRITERIA=PIN{(.05)

/NOCRIGIN

POUT{.10)}

/OEPENLDENT Kinerja_Guru
/METHOD=ENTER Konseptual Hubungar Manusia Teknikal

/SCATTERPLOT=
/RESIDUALS HISTOGRAM(ZRESID!

Regression

DataSetl]

(*ZPRED , *SRESID;

MOBRMPRCB{ZRESID) .

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Kinerja_Guru 664,5000 79.35477 40
Konsepiual 479,5000 653,84878 40
Hubungan_Manusia | 585,0000 73.31002 40
Teknikal 440,5000 5661159 40
Correlations
Hubungan_
Kinerja ¢Guruw-/Konseplual Manusia Teknikal
Pearson Correlation  Kinerja_Guru 11000 .B01 1786 727
Konseptual 801 1,000 -,091 665
Hubungan_Manusia 176 -,091 1,000 - 114
Teknikal 727 685 -1 1,000
Sig. {1-tailed) Kinerja_Gun .000 138 000
Konsepluei 000 287 000
Hubungan_ Manusia 138 287 241
Teknike) 000 000 241
N Kimérja Guru 40 40 40 40
Konseptual 40 4¢ 40 40
Hubungan_Manusia 40 40 40 40
Teknikal 40 40 40 40
Page 1
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Variables Entered/ Removedb

Model Variables Variables
Entered Removed Method
1 Teknikal, Enter
Hubungan_
Manusia,

1*<onseptu:-zla

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Kinerja_Guru

Model Su mmaryb

Madel Adjusted R Std. Error of
R R Square Square the Estimate
1 884" 782 764 38,56638

a, Predictors: (Constant}, Teknikal, Hubungan_Manusia, Konseptual

b. Dependent Variakble: Kinerja_Guru

Mode! Summaryb

13/40902.pdf

Mode! Change Statistics

R Square

Change F Change dft df2 Sig. F'Change
1 782 43,039 3 36 000

b. Dependent Vanable: Kinerja_Guru
ANOVA®
Mocel Sum of
Squares di NMean Sqguare F Sig.

1 Regression 102044 ,829 > 54014,943 43,039 .000°
Residual 53545,171 36 1487.366
Total 245590,000 3%

a. Predictors: (Constant}, Teknikal, #ubungan_Manusia, Konsepiual
b. Dependent Variables Kinetja Guru
Coetticients”
Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Sid. Error Bela t Sig.

1 (Consiant} -B2.694 76,192 -1.085 285
Konseptual 716 129 576 5526 000
Hubungan_Manusia 294 ,085 272 3.470 .0
Teknikai 526 146 376 3,596 001

a. Dependent Variable: Kinerja_Guru
Page 2
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Coefficients’

Modet Cotrelations Collinearity Statistics
Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)
Konseptual B0 677 430 558 1,793
Hubungan_Manusia 176 501 270 ,987 1,014
Teknikal 727 514 280 555 1,801

a. Dependent Variable: Kinerja_Guru

Collinearity Diagnc:tstic:s.a

Model  Dimension Variance Proportions
Condition
Eigenvalue Index {Conslant} | Konseptual
1 ) 3,968 1,000 .00 .00
2 022 13,442 .01 .09
3 006 26,656 .06 81
4 .005 29,385 .93 ,00

a. Bependent Variable: Kinerja_Guru

Collinearity Dia_c_anosticsa

Model  Oimension Variance Proporlions
Hubungan_
Manusia Teknikal
1 1 .00 00
2 .38 .08
3 .05 62
4 58 30

a. Dependent Variable: Kinerja. Gl
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Residuals Statistics”

13/40902.pdf

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Vaiue 513.8671 779,7399 664,5000 70,17283 40
Sid. Predicted Value -2.146 1,642 ,000 1,000 40
Standard Error of 6,390 23,681 - 11,680 3,553 40
Predicled Value
Adjusted Predicted Value 511.1408 7807742 | 663,4122 69,90684 40
Residuat -78.11755 88,11393 ,00000 37,05338 40
Std. Residual -2,026 2,285 000 961 40
Stud. Residual -2.197 2,895 012 1,061 40
Deleted Residual -91.82514 141,44073 108780 4560350 40
Stud. Deleted Residual -2.328 3,258 019 1,110 40
Mahal. Distance .096 13,729 2,925 2,587 40
Cook's Distance 000 1,266 087 207 40
Ceniered Leverage Value 002 352 075 066 40
a. Dependent Yariable: Kinerja_Guru
Charts
Histogram
Dependent Variable: Kinerja-Guru
Mean = -4,03E-16
127 Std. Dev. = D861
N =40
1071
o> 671 \
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o o
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Regression Standardized Residual
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja_Guru
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Scatierplot

Dependent Variable: Kinerja_Guru
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NPAR TESTS
/K-3 (NCRMAL)=RES 1
/MISSING ANALYSIS.

NPar Tests

[DataSetr?)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 40
Normal Parameters * ° Mean 0000000
Std, Dewiation 37,05338164
Mosl Extreme Differences  Absolule .088
Positive .086
Negalive -,088
Kolrogorov-Smirnov £ 555
Asymp. Sig. (2-tailed) o918

a. Test distribution is Normal.

t. Calculated trom data.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

13/40902.pdf

Page 1




FREQUENCIES VARIABLES=Kinerja Guru
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

[DataSetl]
Statistics
Kinerja_Guru
N Valid 840
Missing 0
Kinerja_Guru
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 4 5 5 5
2,00 203 24,2 242 24.6
3,00 284 33.8 338 58,5
4,00 348 41,5 41,5 100,0
Total 840 100,0 100,0

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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FREQUENCIES VARIABLES=Konseptual
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies
[DataSet?]
Statistics
Konseptual
N Valid 600
Missing 0
Konseptual
Cumulative
Frequency Percent Vaiid Percent Percent
Valid  2.00 116 19,3 19.3 19,3
3,00 250 41,7 41.7 61,0
4,00 234 3%8.0 38,0 100.0
Tolal 600 100,0 100.0

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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FREQUENCIES VARIABLES=Hubungan Manusia
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies
[DetaSet2]

Statistics

Hubungan_Manusia
N Valid 720
Missing 0

Hubungan_Manusia

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vaid 1,00 3 4 4 4
2,00 158 21.9 219 22,4
3,00 215 29,9 23.9 52,2
4,00 344 47.8 47.8 100,0
Total 720 100,0 100,0

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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NEW FILE.

OATASET NAME DataSet3 WINDOW=FROQUNT.

FREQUENCIES VARIABLES=Teknikal
SORDER=ANALYSIS.

Frequencies

{Cataset3]

Statistics
Teknikal
N Valid 560
Missing 0
Teknikal
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vaiid 1.00 2 4 4 4
2.00 118 211 211 21,4
3.00 236 421 421 . 63,6
4.00 204 36.4 36,4 100
Tolal 560 100,0 100,0

' ACTIVATE DataSezZ.
TRTASET CLOSE DataSern3.

Page t
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PEMERINTAH KABUPATEN TAPANULI TENGAH
DINAS PENDIDIKAN o

SMA NEGERI 1 TUKKA | "

J1. Pendidikan No 2 Kec. Tukka-Kab. Tapamli Teéngah-Provinsi. Sumatera Utara’

Telp:(0631) 7003336, Webblog: http./!smantnkka-wordpress com e-Mail:smantukia@ gmaﬂ.com

SURAT 'KETERANGAN
Nomor : 421.3/ 271/ 2012

Yang bertanda fangan di bawah ini :
Nama - JABERELLI SITUMEANG, S.Pd
NIP - 19660509199103 1 006
Pangkat/Golongan : Pembina, IV/a

. Jabatan : Kepala SMA Negeri 1 Tukka .

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : HENDRA MANURUNG

NIM ' . 017600769

Program - Pasca Sarjana Universiras Terbtka
Semester/ Jurusan - IV / Magister Manajemen

Berdasarkan Surat Kepala UPBJJ UT Medan Nowar: 127/H31.23/Tr/2012 Tanggal 4 Oktober
2012 tentang Permohonan Iziz Pepelitian ‘An. Héndra Manurung , dengan ini menerangkan
bahwa nama tersebut dfatas benar telah”méngambil data dan melakukan penelitian di’ SMA. -
Megeri 1 Tukka Kabupaten Tapaptli Tengah, untuk tujuan menyusuﬁ Tesis dengan Judul @ ™
Pengaruh Keterampian Manajemén Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru SMAN 1
Tukka Kabupaten TapanuiiTengah.”

~ Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Tukka, 9 November 2012
ala Sekolah

— TUKKA V.
0 ERELLI SITUMEANG, S.Pd
"‘\'UL! TENXKTP. 19660509 199103 1 006
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS TERBUK A

VERT e TERBUKA Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJI - UT) Medan
J1. Bromo No. 2% Medan, Kelurahan Binjai, kecamatan Medan Denai Kode Pos 20228
Telepon : 061 — 7323795, 7326261, Faksimile : 061 - 7326260
Laman : m-medan@ut.ac.id

Al
o

I

Nomor AXFH3 23/TR2012 ’ Medan, 4 Oktober 2012
Lampiran -
Hal © Permohoran Ijin Penclitian

Kepada Yih. : KEPALA SMA N1 TuKkA

Bersama ini dengan hormar kami sampatkan berdasarkan kurild i program pascasarjana
Universitas Terbuka program studi Magister Manojemen seflestet” |V yang mewajibkan
mahasiswa melakukan penelitian sebaga: syarat kelufusan, dntl, it kami memohon kepada
Bapak/Ibu pimpinan institusi untuk memberikan ijin peselifiaf kepada mahasiswa program
pascasarjana Universitas Terbuka untuk mengadakan perelitiar di institusi yang Bapak/Ibu
pimpin.

Demikian kami sampaikan atas bantuan dan kerjasdiria yang baile kamt ucapkan terima kasih,
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